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Tnan Lasule

Bagian 42: Butir Ketiga (12)

Gereja yang Kudus dan Am, PerseRutuan Orang Kudus

engakuan Iman Rasuli terdiri dari tiga kredo,

yaitu kredo pertama: “Aku percaya kepada

Allah, Bapa yang Mahakuasa, Khalik langit
dan bumi.” Kredo kedua, “Aku percaya kepada Yesus
Kristus, Anak-Nya yang Tunggal, Tuhan kita, yang
dikandung dari Roh Kudus, lahir dati anak dara Maria,
menderita sengsara di bawah pemerintahan Pontius
Pilatus, disalibkan, mati, dan dikuburkan, turun ke
dalam kerajaan maut. Pada hari yang ketiga bangkit
pula dari antara orang mati, naik ke sorga, duduk di
sebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa. Dan
dari sana Ia akan datang untuk menghakimi orang
yang hidup dan yang mati.” Kredo ketiga, “Aku
percaya kepada Roh Kudus, Gereja yang kudus dan
am, persekutuan orang kudus, pengampunan dosa,
kebangkitan tubuh, dan hidup yang kekal.” Amin.

Kini kita membahas, “Aku percaya kepada Roh
Kudus, Gereja yang kudus dan am, persekutuan orang
kudus.” Kekristenan banyak dikritik oleh orang yang
tidak bertanggung jawab, yang mengatakan bahwa
agama Protestan tidak mementingkan Roh Kudus.
Orang seperti ini tidak belajar dan mengetahui
bahwa doktrin Roh Kudus adalah doktrin yang
penting di dalam ajaran Yohanes Calvin, salah

Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

satu tokoh utama Reformasi. Dalam Institutes of the
Christian Religion, buku yang membentuk theologi
dan ajaran iman Kristen, Calvin menggabungkan
pekerjaan keselamatan Kristus yang digenapi melalui
inkarnasi, kematian di salib, kebangkitan, kenaikan
ke sorga, dan kedatangan kembali, dengan pekerjaan
Roh Kudus yang melaksanakan pengampunan
sebagai anugerah keselamatan dari Tuhan. Tanpa

Roh Kudus, tidak ada Gereja.

Hari Pentakosta adalah hari kelahiran Gereja. Gereja
didirikan oleh Yesus Kristus. Setelah mendengar
konfesi (pengakuan iman) yang pertama mengenai
Kristologi yang diucapkan oleh Petrus, “Engkau
adalah Mesias, Anak Allah yang hidup,” maka Kristus
berkata, “Aku akan mendirikan Gereja-Ku di bumi
ini, dan batu karang ini akan menjadi fondasinya.”
Kristus berjanji akan mendirikan Gereja-Nya di
dunia. Orang Katolik Roma menganggap bahwa
batu karang itu adalah Petrus, karena kata “batu
karang” dalam bahasa Yunani adalah pefra, atau
petros, sehingga mereka pikir Petruslah yang menjadi
fondasi gereja. Ini tidak benar, karena Petrus sendiri
mengatakan bahwa fondasi Gereja bukanlah dia,
melainkan Kristus sendiri. Petrus menyatakan bahwa
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dirinya hanyalah batu kecil. Petrus dan kita
semua hanyalah batu-batu kecil. Yesuslah
batu karang, batu penjuru yang dibuang
orang, yang menjadi Batu Pertama, yang
merupakan fondasi Gereja. Kristuslah Pezra,
karena petra berarti batu karang yang besar,
sementara perros adalah batu kecil. Pekerjaan
Roh Kudus melaksanakan keselamatan
yang digenapi Kristus, disempurnakan oleh
Kristus, hingga Gereja didirikan di dunia.

“Aku percaya kepada Roh Kudus, Gereja
yang kudus dan am.” Gereja disebut
kudus karena terbentuk atas orang-orang
yang telah disucikan Tuhan. Sebelum
dikuduskan, kita adalah orang berdosa,
yang dengan penebusan, penyucian,
keselamatan, dan pengampunan dosa,
disucikan menjadi kudus. Perubahan status
orang berdosa menjadi orang kudus adalah
karya keselamatan dari Yesus sendiri.
Dari orang berdosa yang seharusnya
dihukum, dibuang ke neraka, menjadi
orang sucl yang dibersihkan, diselamatkan,
mengalami kelahiran baru diperanakkan
oleh Roh Kudus, menikmati Kerajaan Allah;
semuanya adalah anugerah keselamatan yang
merupakan mujizat Kristus.

Mengapa Gereja disebut kudus? Gereja
disebut kudus karena disucikan Tuhan
melalui kuasa Kristus, dengan perantaraan
Roh Kudus yang membersihkan. Am,
karena Gereja bersifat universal, terbentuk
dari segala bangsa, negara, benua, suku, dan

bahasa. Semua orang percaya dari segala
bangsa dijadikan satu, disebut Gereja yang
kudus dan am. Gereja yang kudus karena
Yesus telah menyelamatkan kita. Am
karena semua bangsa dikuduskan Kristus
dalam Gereja universal. Tidak boleh ada
pembedaan bangsa, lapisan masyarakat,
warna kulit, daerah, ataupun suku, karena
semuanya bersatu sebagai Gereja yang kudus
dan am.

Pertama, aku percaya kepada Roh Kudus;
kedna, Gereja yang kudus dan am; kefiga,
persekutuan orang kudus. Kalimat
ketiga menjadi persekutuan paling indah
dalam sejarah. Ketika Pengakuan Iman
Rasuli pertama muncul dalam sejarah,
masyarakat Kerajaan Romawi saat itu
adalah masyarakat yang memecah-belah,
yang membuat manusia saling benci satu
sama lain. Bangsa Romawi mempunyai
hak istimewa, mereka adalah orang mulia
yang tidak boleh dihina. Orang Yahudi
dan Mesir adalah orang hina. Tentara
Romawi menindas agama dan bangsa lain.
Perempuan dilecehkan, tawanan dijadikan
budak, tidak mempunyai kebebasan
sampal mati, hidupnya dibelenggu oleh
bangsa Romawi. Nasib mereka tidak
pernah berubah sampai Yesus datang ke
dunia. Pada saat Yesus datang ke dunia, la
menerima penghinaan besar, kekejaman
bengis, dan kematian paling kejam dalam
sejarah: dicambuk, diperlakukan sebagai
bangsa yang remeh dan hina, dan dipaku

di atas salib. Orang Romawi tidak memaku
dan menyalibkan warga negaranya karena
mereka adalah bangsa yang tinggi. Bangsa
Yahudi dianggap bangsa yang remeh dan
hina sehingga boleh dipaku di kayu salib.
Petrus mati di salib. Atas permintaan
Petrus sendiri, ia dipaku secara terbalik,
kepala di bawah, dan kaki di atas. Tetapi
Paulus dipenggal kepalanya, tidak boleh
dipaku di kayu salib, karena dia adalah
warga negara Romawi.

Pada masa kejayaan Romawi, daerah yang
mereka jajah lebih luas dari bangsa apa pun
dalam sejarah. Mereka begitu sombong dan
jaya sehingga mereka menghina bangsa lain.
Di masa seperti itulah Yesus Kristus lahir.
Ketika Yesus Kristus lahir, Ia mengubah
seluruh dunia, memberikan pengharapan
kepada lapisan yang paling rendah, yaitu
semua budak, yang setelah mendengar Injil
Kristus tidak lagi minder dan menghina diri.
Mereka mulai mendapatkan pengharapan
dan mengharapkan Kerajaan Allah tiba.

Gereja masa kita sering kali tidak
memberikan pengharapan kepada manusia
yang hidup sengsara. Kekristenan tidak
membawa pengharapan baru kepada
orang-orang miskin. Dua ribu tahun lalu,
ketika Injil diberitakan, orang mendapatkan
pengharapan baru, budak dibebaskan,
perempuan dianggap setara dengan laki-laki,
orang miskin menjadi bebas dan memiliki

hak asasi manusia yang belum pernah dimiliki

Dari Meja Redaksi

Salam Pembaca PILLAR yang setia,

Menjadi manusia itu memang repot, setidaknya lebih repot dibanding menjadi seekor kelinci, katak, atau kanguru. Kelinci misalnya
sepertinya tidak pernah termenung mengapa dia seekor kelinci. Kelinci hanya menjalani hidup kekelinciannya. Manusia justru
tidak bisa hanya sekadar menjalani hidup begitu saja. Dia merenungkan mengapa dia ada dan bukan tidak ada, lalu apa artinya
menjadi seorang manusia, apa tujuan hidup ini, dan mengapa ada penderitaan dalam hidup yang singkat ini. Baik para filsuf maupun
theolog berusaha memberikan analisis mereka, penulis PILLAR edisi ini pun juga tidak mau ketinggalan. Sekian banyak tinta, pixel,
dan kopi tertumpah demi menyajikan tulisan-tulisan yang menjelaskan siapakah itu manusia. Harapannya tentu bukan sekadar
memuaskan hasrat untuk mengetahui lebih banyak, karena berpengetahuan banyak belum tentu bersumbangsih apa-apa. Tetapi
untuk bisa bersumbangsih, kita memang perlu mengetahui lebih banyak. Kutipan dari Hoekema dalam artikel Anthropology: The
Theological Frontline of the 215t Century: “Apakah relevansi dari antropologi Kristen bagi kehidupan sehari-hari kita? Bagaimanakah
pandangan Kristen akan manusia membantu kita untuk menghadapi masalah di dunia ini?” adalah tantangan bagi kita semua yang
mengaku diri manusia Kristen, bukan kecebong, kampret, atau kutu loncat, untuk memikirkannya.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.
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sebelumnya. Setelah Injil dikabarkan pada
abad pertama, lima puluh tahun kemudian,
seperempat umat manusia menjadi Kristen.
Tetapi setelah dua ribu tahun, sekarang
pendeta menjadi budak orang kaya, yang
berkhotbah hanya menyenangkan para
bos. Gereja sekarang banyak yang tidak
menyatakan Kerajaan Allah dan sukacita
Kristen, tidak memberikan pengharapan
iman, tidak mendatangkan perubahan untuk
masyarakat. Aku percaya kepada Roh Kudus.
Roh Kudus bukanlah Roh yang memihak
orang kaya atau memihak orang Romawi.

Roh Kudus adalah Roh yang bekerja
membebaskan manusia, menjadikan
manusia sama rata, schingga laki-laki dan
perempuan sama-sama dihargai. Banyak
gereja yang banyak membicarakan Roh
Kudus adalah gereja yang paling tidak
mengerti Roh Kudus. Banyak gereja yang
banyak mengajarkan tentang Roh Kudus
adalah gereja yang menyelewengkan doktrin
Roh Kudus, menyalahgunakan firman
Tuhan, sehingga kekristenan dilecehkan
dan dihina di seluruh dunia. Kita harus jujur
memberitakan firman, sesuai Alkitab, dan
membawa seluruh manusia kembali kepada
rencana asli Allah.

Bagaimana kita menjelaskan Roh Kudus?
Siapa itu Roh Kudus? Apakah artinya
dipenuhi Roh Kudus? Apa perubahan,
ciri khas hidup, dan bagaimana hidup
yang sesuai dan dipenuhi Roh Kudus,
sesual Kitab Suci? Gereja Reformed Injili
Indonesia berusaha memberitakan firman
Tuhan, tidak peduli engkau setuju atau tidak
setuju, mau atau tidak mau mengerti, engkau
harus membuka hati, membuka pikiranmu
untuk diterangi Roh Kudus. Gereja Tuhan
terbentuk dari segala bangsa, semua jenis
manusia boleh datang ke gereja. Istilah
“persekutuan” memerlukan persatuan, rasa
hormat seorang terhadap orang yang lain,
barulah persekutuan mungkin terjadi.

Pada abad pertama, tidak ada persekutuan
yang bisa berjalan, semua masih terpecah-
belah, hingga Kristus datang, baru ada
persekutuan orang kudus. Persekutuan
berarti gabungan untuk menghargai,
menghormati, dan menjunjung tingei bangsa
lain, sebagai umat yang dicipta dan ditebus
dengan darah Kristus. Persekutuan adalah
hal yang penting. Ketika persekutuan tidak
ada, maka gereja terpecah-belah, masyarakat
hancur lebur; benua lawan benua, suku

lawan suku, bangsa lawan bangsa, lapisan
masyarakat lawan lapisan masyarakat yang
lain, saling injak, saling hina, saling tolak,
dan akhirnya tercerai-berai. Hanya di dalam
Kristus, pertama kali dalam sejarah ada umat
manusia yang bisa dipersatukan dengan
benar. Di dalam filsafat Grika, Empedocles
mengatakan bahwa unsur seluruh alam
semesta ada empat elemen: tanah, api, angin,
dan udara. Empat elemen ini yang menjadi
dasar semua hal berubah, dan perubahan
itu hanya terjadi dengan dua prinsip:
penggabungan dan perceraian/ perpisahan. Untuk
menggabungkan, dibutuhkan cinta kasih;
dan untuk memisahkan, perlu kebencian.
Cinta mempersatukan dan kebencian
memisahkan. Kebencian membuat manusia
jauh dari manusia lainnya; suami kalau
benci istri, akan pisah atau cerai. Kalau
istri atau suami menyeleweng, mengajukan
perpisahan. Ini adalah perpisahan dan
persatuan yang ditentukan oleh dua unsur:
cinta dan benci.

Sebelum Yesus datang ke dunia, tidak ada
cinta kasih yang sejati di dunia ini. Yang
ada adalah cinta yang egois, memperalat,
memfaedahkan sesuatu untuk diri, dan
merugikan orang lain. Ketika Kristus datang,
Kristus memberikan dan menjalankan
cinta yang sungguh, penyangkalan diri,
pengorbanan diri yang menggenapkan,
mempersatukan, dan menyempurnakan
orang lain. Untuk pertama kalinya, cinta yang
sejati dikenal oleh manusia melalui Kristus.
Sebelum Kristus di dunia, tidak ada cinta—
yang menyempurnakan pihak lain—dalam
agama, filsafat, dan kebudayaan apa pun
dalam sejarah. Kristus menjadi Pemersatu
pertama dalam sejarah. Setelah Yesus datang
ke dunia, cinta kasih sorgawi dilaksanakan di
dunia. Apa yang dikatakan oleh Empedocles,
cinta yang mempersatukan, hanya bisa
terjadi setelah Kristus datang ke dunia.
Kalimat a) gereja, b) kudus dan am, dan ¢
persekutuan; tiga tahap ini, berarti Kristus a)
menyerabkan diri, b) memecabkan tubuh-Nya, dan
¢) mengalirkan darah-Nya, membawa manusia
kembali bersatu.

Kasih Allah membuang semua tembok
yang memisahkan suku, bangsa, lapisan
masyarakat, orang kaya dan orang miskin,
laki-laki dan perempuan. Semua dihancurkan
temboknya dan dipersatukan menjadi Gereja.
Gereja di dalam sejarah menjadi persekutuan
yang utuh untuk pertama kalinya dalam
dunia. Jika tidak ada Kristus, tidak ada Gereja

dan tidak ada keselamatan. Tanpa Kiristus,
tidak ada persatuan kasih. Persekutuan
orang kudus menjadi mungkin setelah
Gereja yang kudus dan am. Persekutuan
berarti pengenalan, di mana seseorang
mengenal seseorang, bersekutu sampai tidak
ada halangan, hati ke hati, semua rahasia
terbongkar. Pernikahan adalah persekutuan
yang paling dasar; persekutuan yang paling
diperlukan adalah persekutuan di dalam
pernikahan, prinsip persatuan yang tidak
ada hambatan dan ketertutupan. Pengenalan
dan persekutuan tidak dapat dipisabkan. Tidak
mungkin ada pengenalan satu pribadi
terhadap pribadi yang lain tanpa bersekutu.
Istilah pengenalan dan persekutuan tidak
bisa dipisahkan.

Aku percaya kepada Gereja yang kudus
dan am, yang kemudian ditambah dengan
kalimat “Aku percaya kepada persekutuan
orang kudus”. Persekutuan dan kudus
digabungkan menjadi satu. Yang murni
dengan yang murni baru bisa bersatu.
Persatuan memerlukan kemurnian. Alkitab
mengatakan, “Persekutuan orang kudus,
engkau orang suci, saya orang suci, dan
semua orang sucl yang bersih ketemu
orang suci yang bersih; kedua orang ini
bersekutu tanpa jarak, tanpa hambatan,
tanpa ada yang memisahkan.” Dalam 1
Yohanes 1:7-8 dituliskan, “Jika kita hidup
di dalam terang sama seperti Dia, maka kita
beroleh persekutuan seorang dengan yang
lain.” Orang Kristen berjalan dalam terang,
sama seperti Allah berada di dalam terang,
maka kita bersekutu. Jika kita berjalan
dalam terang, sama seperti Tuhan ada
dalam terang, kita bersekutu di dalam Dia.
Terang dengan terang, tengahnya tidak ada
batasan. Engkau yang berjalan dalam terang
dengan orang Kristen lain yang juga dalam
terang mempunyai persekutuan yang tidak
memiliki batasan. Allah adalah Kasih dan
kasih itu tak berbatas. Allah adalah Terang
dan terang itu tak berbatas. Allah adalah
Hidup dan hidup itu tak berbatas. Di mana
ada terang, kegelapan hancur; di mana ada
hidup, kematian hancur.

Bersatu berarti persekutuan, persekutuan
berarti pengenalan. Orang Kristen mengenal
orang Kristen lain, orang Kristen mencintai
orang Kristen yang lain, di dalam terang,
dan di dalam kasih, hidup dalam Tuhan.
Inilah yang namanya persekutuan gereja.
Persekutuan yang dilandaskan di dalam cinta
kasih dan persatuan, maka tidak ada batasan
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lagi seperti ras, suku, warna kulit, dan lain-
lain. Alkitab mengatakan, “Kita memiliki
persekutuan dengan Allah terlebih dahulu,
maka kita akan dapat memiliki persekutuan
dengan sesama kita.” Di dalam 1 Yohanes
1:7 dikatakan, “Tetapi jika kita hidup di
dalam terang sama seperti Dia ada di dalam
terang, maka kita beroleh persekutuan
seorang dengan yang lain, dan darah Yesus,
Anak-Nya itu, menyucikan kita dari pada
segala dosa.” Semua yang hidup di dalam
terang bersekutu satu dengan yang lain.

Persekutuan orang kudus berarti
persatuan orang Kristen. Persatuan orang
Kristen dimungkinkan karena terang,
cahaya kebenaran firman, dan hidup
yang berasal dari Tuhan membuatnya
bersatu. Pada abad pertama, ketika orang
Yahudi bersatu dengan orang Yunani
dan orang Romawi, ketika laki-laki dan
perempuan, majikan dan budak dapat
bersekutu dan bersatu di dalam Tuhan,
itu semua dikarenakan Kristus. Terjadi
cinta kasih yang melampaui bangsa, suku,
warna kulit, dan benua; hal yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Ini hanya
dimungkinkan karena Kristus dan bisa
berlangsung hingga hari ini. Tidak ada
orang, ideologi, atau agama di dunia yang
dapat mempersatukan manusia seindah
Kristus. Kristus datang ke dunia dengan
membawa perdamaian, persatuan, dan
cinta kasih yang terbesar. Sejak Adam dan
Hawa berdosa melawan Tuhan, lalu Kain
membunuh Habel, dunia dipenuhi dengan
sejarah perseteruan dan peperangan.
Ada pepatah yang mengatakan bahwa
semua buku sejarah ditulis dengan darah
manusia. Perpisahan, peperangan, dan
perceraian terus mengancam manusia.
Hidup tidak ada damai, hingga Kristus
datang ke dunia.

Ketika Kristus hadir di dunia, Ia
mendamaikan engkau dan saya dengan
Tuhan Allah. Perdamaian yang Kristus
lakukan mempersatukan seluruh alam
semesta. Kristus mengerjakan lima bentuk
pendamaian bagi umat manusia, yaitu:

Pertama, Kristus mendamaikan orang berdosa
dengan Allah. Melalui sengsara penderitaan
dan dipaku di kayu salib, Ia berkata,
“Ampunilah mereka, karena mereka tidak
tahu apa yang mereka perbuat.” Ini adalah
pendamaian yang pertama, pendamaian agar
orang berdosa dapat kembali kepada Allah

Bapa. Ia mati membawa dan memungkinkan
kita berdamai dengan Allah.

Kedna, Kristus mendamaikan kita dengan
diri kita sendiri. Banyak orang bunuh diri
karena ia tidak dapat berdamai dengan
dirinya sendiri, tidak dapat mengampuni
dirinya, merasa tidak mempunyai jalan
lain. Orang yang bunuh diri, ketika ia mati
akan langsung sadar bahwa ia telah salah
membunuh tubuhnya, tetapi tetap harus
menghadapi dosanya. Tetapi andai ia mau
menyesal, tetap tidak dapat membangkitkan
kembali tubuhnya. Dirinya masih melihat
diri yang masih berdosa, tidak ada lagi
pengampunan dosa yang bisa ia dapatkan.
Orang bunuh diri karena tidak bisa
mengampuni diri, sementara Kristus datang
untuk mendamaikan kita dengan diri kita.
Inilah pendamaian yang kedua.

Ketiga, Kristus mendamaikan kita dengan
orang lain. Berapa banyak musuhmu?
Banyakkah orang yang menghina engkau?
Banyakkah orang yang engkau benci?
Banyakkah orang yang tidak bisa engkau
ampuni dosanya? Hal-hal ini sering kali
menghambat pertumbuhan rohani kita
dan berbagai aspek kehidupan kita juga,
sehingga kita tidak bisa memiliki hidup
yang sejahtera, sulit merasakan hidup
yang leluasa, puas, dan bahagia, karena
terus dibayang-bayangi oleh kebencian.
Permusuhan yang meningkat akan
merebut kebahagiaan. Tidak pernah
ada hati yang tenang dan sentosa ketika
kebencian menguasai kita, kecuali ketika
engkau menerima Yesus, menerima
keselamatan, menerima pengampunan
dari Tuhan. Saat itulah engkau mulai dapat
mengampuni musuhmu. Berbahagialah
orang yang di hatinya tidak ada musuh,
yang dapat mengampuni orang yang
bersalah kepadanya. Sebelum engkau
menjadi Kristen, Tuhan mengampuni
dosamu, lalu dengan Roh Kudus
menggerakkan engkau untuk menerima
Kristus sebagai Juruselamat.

Setelah menerima Tuhan sebagai Juruselamat
dan meminta pengampunan dari Tuhan,
kemudian kita mulai belajar bagaimana
mengampuni orang lain. Pertama, Tuhan
mengampuni engkau dan menyelamatkan
engkau, lalu engkau meminta Tuhan untuk
memberikan kekuatan untuk mengampuni
orang lain, supaya dapat hidup seperti
Tuhan. Kedna, belajar dan berjuang untuk

mengampuni dosa orang lain. Keziga, setelah
mengampuni orang lain, sama seperti Yesus
mengampuni, baru kita berhak meminta
pengampunan dari Tuhan.

Keempat, mendamaikan manusia dengan
manusia lainnya. Dalam Doa Bapa Kami
kita berdoa, “Ampunilah dosa kami sama
seperti kami mengampuni orang yang
bersalah kepada kami.” Kalimat ini sering
kali dipertanyakan, mungkinkah Allah
mengampuni kita seperti kita mengampuni
orang lain? Apakah ini berarti kita menjadi
teladan mengampunir Bukankah ini terbalik?
Bukankah seharusnya Tuhan mengampuni
dahulu baru kita mengampuni? Di dalam
aspek keempatini, kita perlu minta kekuatan
dari Tuhan untuk bisa menjadi pendamai
yang mendamaikan manusia dengan
manusia lainnya. Dunia penuh kebencian
dan permusuhan. Inilah tanggung jawab
orang Kristen di tengah dunia yang
penuh kebencian. Engkau dan saya harus
mendamaikan manusia dengan manusia
lain, dengan berusaha menghentikan
semua permusuhan yang ada di tengah
mereka. Jika orang Kristen di gereja justu
membuat permusuhan, perselisihan, itu
orang Kristen yang buruk, yang harus
dihakimi oleh Tuhan, karena orang
Kristen tidak seharusnya menimbulkan
permusuhan dan mengacaukan orang
lain. Orang Kristen mempunyai tugas
mendamaikan dunia. Jika ada kebencian,
jangan ditambahkan, tetapi dipadamkan.
Jadilah orang Kristen yang mendamaikan
orang yang bermusuhan, menghentikan
kebencian. Jika engkau selalu menyulut api,
membakar kebencian, jangan menamakan
diri Kristen. Hadirkan cinta kasih di antara
mereka yang penuh kebencian. Jangan
membakar emosi, menghancurkan emosi,
merusak keharmonisan. Kita hadirkan
perdamaian!

Kelima, membawa orang lain melalui Injil
berdamai dengan Allah, mendamaikan
manusia dengan Allah. Setelah Yesus
bangkit dari antara orang mati, kalimat
yang selalu diucapkan-Nya ketika bertemu
orang adalah, ‘Damai sejahtera bagimu.”
Orang Kiristen harus bersekutu, bersekutu
di dalam damai sejahtera Tuhan. Karena la
mengenal mereka, dan ada persekutuan di
antara mereka, maka terjadilah komunikasi.
Aku percaya kepada Roh Kudus, Gereja
yang kudus dan am, persekutuan orang
kudus. Amin.
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sejarah penting bagi kita di zaman

ini. Tidak ada satu orang pun yang
memprediksikan bahwa wabah ini akan secara
begitu signifikan mengubah hidup manusia.
Tidak ada yang menyangka bahwa virus sekecil
ini dapat mengubah tatanan masyarakat dunia.
Dibandingkan dengan berbagai peristiwa
besar selama dua puluh tahun terakhir,
mungkin pandemi ini adalah yang paling
besar dampaknya kepada dunia. Tidak hanya
bagi mereka yang menjadi pasien COVID-19.
Banyak orang mengalami dampak secara
ekonomi akibat kebijakan lockdown yang
berlarut-larut. Gelombang PHK terus mewarnai
pemberitaan media, pendapatan dari bisnis
terus merosot hingga harus menutup bisnis
tersebut. Pemerintah makin kewalahan dalam
mengatasi pandemi ini. Masyarakat awam pun
mulai khawatir dan harap-harap cemas kapan
pandemi ini akan segera berakhir.

Pandemi COVID-19 menjadi catatan

Sebagai orang Kristen, kita pun akhirnya
bergumul di hadapan Tuhan bagaimana
menghadapi kesulitan ini. Kita bertanya-tanya
kenapa Tuhan menghadirkan pandemi di
dalam zaman ini. Jika Allah sungguh Mahabaik,
kenapa membiarkan pandemi seperti ini? Jika
Allah sungguh-sungguh Mahakuasa, kenapa
pandemi ini tidak kunjung selesai? Inilah
pertanyaan-pertanyaan yang sering kita
gumulkan ketika menghadapi kesulitan. Kita
bergumul bagaimana menyinkronkan antara
dua konsep yang seolah-olah bertentangan.
Allah yang Mahabaik dan Mahakuasa dengan
fakta kejahatan dan bencana alam yang masih
terus membayangi sejarah umat manusia
hingga saat ini.

Lalu, bagaimanakah seharusnya orang Kristen
berespons terhadap permasalahan ini?
Berbagai tokoh Kristen telah mengajukan
prinsip bagaimana mengatasi permasalahan
ini. Ada seorang theolog bernama Alvin
Plantinga dengan teori free will defense, yang
menganggap bahwa munculnya kejahatan
sebagai konsekuensi logis dari kehendak bebas
manusia. Ada juga teori The Best Possible World
dari Leibniz yang mengatakan bahwa inilah
dunia terbaik yang diciptakan oleh Allah, yang
di mana kebaikan tetap dapat hadir walaupun
ada kejahatan. Alkitab juga mempunyai
cara pandang sendiri dalam membahas isu
ini melalui kisah Ayub. Seorang yang tidak
bercela dan takut akan Tuhan, tetapi justru
harus mengalami penderitaan yang mungkin

bagi kita sangatlah berat. Melalui artikel ini,
penulis membahas cara pandang Alkitab dalam
menghadirkan isu penderitaan, terutama
bagi umat Tuhan. Sehingga ketika membahas
baik isu kejahatan maupun penderitaan, kita
tidak hanya menjawab dari sisi permasalahan
intelektual saja, tetapi juga bagaimana
pergumulan itu dapat membuat kita makin
mengenal siapa Allah yang kita percayai.

Innocent Suffering

Pertanyaan “Mengapa Ayub menderita?” dapat
dikatakan sebagai tema utama dari keseluruhan
Kitab Ayub. la dan teman-temannya saling
berdebat bagaimana memahami kondisi Ayub
saat itu. Uniknya, kita sebagai pembaca
sudah “diberi tahu” terlebih dahulu apa yang
menyebabkan Ayub menderita. Awal Kitab
Ayub dengan jelas menyatakan bahwa Tuhan
mengizinkan Iblis untuk mencobai Ayub dengan
berbagai macam penderitaan dan kesulitan.
Sepanjang ayat berikutnya terjadi perdebatan
antara Ayub dan teman-temannya, dan tidak
ada satu pun yang memberikan jawaban seperti
apa yang Allah nyatakan di pasal pertama. Kita
sebagai pembaca akhirnya menyaksikan satu
demi satu teman Ayub gagal untuk memahami
apa yang Tuhan rencanakan di dalam hidup Ayub
melalui penderitaan tersebut. Jadi, mengapa
Ayub menderita?

Sebelum menjawab pertanyaan itu, mari
kita mencoba untuk memahami penderitaan
apa saja yang dialami oleh Ayub. Menurut
Lindsay Wilson di dalam buku tafsirannya
mengenai Kitab Ayub, ia melihat ada empat
jenis penderitaan yang dialami oleh Ayub
(Ayb. 30), yaitu: penderitaan fisik, sosial,
emosi, dan spiritual.’ Secara fisik, Ayub
mengalami kesakitan yang tak tertahankan
dan digambarkan dengan cukup spesifik (Ayb.
30:16-17, 30). Secara sosial, ia pun diolok-olok
dan ditolak oleh banyak orang, bahkan ia lebih
diterima oleh binatang. Begitu juga dengan
emosinya yang penuh dengan ratapan dan
tangisan (Ayb. 30:31) hingga ia merasa hidup
di dalam kebuntuan dan kosong. Terakhir, yang
paling membuat Ayub menderita, tentu saja
dari aspek spiritual. Bagaimana ia kesulitan
memahami apa yang Allah kerjakan di dalam
hidupnya saat ini. Seolah-olah keluh-kesahnya
tidak dijawab oleh Allah (Ayb. 30:20). Lebih
jauh lagi, Ayub bahkan merasa dirinya adalah
target serangan dari Allah (Ayb. 6:4, 10:16-
17), hingga ia merasa dijadikan musuh Allah
(19:6-12). Walaupun demikian, Ayub tetap

menunjukkan sikap takut akan Tuhan (23:15-
16), dan berharap adanya relasi dengan Allah
yang dipulihkan (14:14-17).

Hal inilah yang kemudian menjadi pergumulan
utama Ayub sepanjang 30 pasal kitab tersebut.
la bergumul mengapa Tuhan menghadirkan
penderitaan ini di dalam hidupnya. Ditambah
lagi teman-teman Ayub terus menuduh bahwa
ada sesuatu di dalam diri Ayub yang menjadi
penyebab datangnya penderitaan ini. Ayub
sendiri merasa tidak bersalah (innocent) dan
tidak ada satu pun tindakan dia yang membuat
penderitaan itu sebagai konsekuensi atas
kejahatan yang Ayub pernah lakukan. Secara
umum, teman Ayub percaya bahwa setiap
penderitaan itu pasti ada penyebabnya. Setiap
tindakan manusia entah itu baik atau jahat,
pasti ada konsekuensinya. Hal ini pun dapat
kita temukan pada Kitab Amsal yang cukup
banyak menyatakan bagaimana orang benar
akan diberkati, sedangkan orang fasik akan
dihukum (Ams. 2:20-22). Tetapi Amsal tersebut
seolah-olah tidak berlaku bagi diri Ayub. la
percaya bahwa tidak ada satu pun dalam
hidupnya yang dapat menjadi alasan Tuhan
menghukum dia melalui penderitaan tersebut.
Jadi, mengapa Ayub menderita? Mari kita bahas
terlebih dahulu secara lebih detail usaha teman
Ayub untuk menjawab pertanyaan tersebut.

Jawaban dari Teman Ayub

Alkitab menceritakan ketiga teman Ayub, yaitu
Elifas, Bildad, dan Zofar mengetahui kabar
tentang kondisi Ayub dan segera pergi untuk
menghibur dia (2:11). Sesampainya mereka di
tempat Ayub, mereka menangis dengan suara
nyaring. Seketika itu pula mereka hanya dapat
meratap bersama Ayub selama tujuh hari tujuh
malam, tanpa mengucapkan satu kata pun
oleh karena beratnya penderitaan Ayub. Tetapi
kesabaran mereka pun sudah mencapai batas.
Mereka mulai memikirkan dan bertanya-tanya
mengapa Ayub menderita sebegitu beratnya.
Mereka coba membenturkan konsep mereka
tentang penderitaan secara umum dengan
kondisi yang Ayub alami. Menariknya, kita
sebagai pembaca yang mengetahui premis awal
dari Kitab Ayub memahami bahwa tidak ada
satu pun dari mereka yang dapat memberikan
jawaban sesuai premis tersebut. Lalu apa yang
salah dari jawaban ketiga teman Ayub?

Yang pertama, dari Elifas, yang mempunyai
konsep bahwa orang benar (“innocent”)
tidak mungkin terus mengalami penderitaan
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MENGAPA AYUB MENDERITA?

yang begitu berat hingga menghancurkan
orang tersebut (4:7). Kalaupun orang benar
harus mengalami penderitaan, suatu saat
Tuhan akan memulihkan dan membebaskan
dia dari penderitaan itu. Elifas sendiri masih
menganggap Ayub sebagai orang benar (4:6),
sehingga suatu hari nanti penderitaan Ayub
pasti akan dihalau oleh Tuhan sendiri. Hal
ini tercermin dari apa yang dikatakan Elifas
kepada Ayub untuk belajar dari pengalaman
orang lain di masa lampau (5:17) dan terus
bersabar menantikan pemulihan dari Tuhan
(5:18-26). Jika Elifas ditanya “mengapa Ayub
menderita?”, ia akan menjawab penderitaan
itu sebagai didikan dan teguran dari Tuhan,
yang mana Tuhan sendiri juga yang akan
menjanjikan pemulihan atas penderitaan itu.

Berikutnya, Bildad juga memakai prinsip yang
senada dengan Elifas, bahwa penderitaan
tersebut tidak perlu ditanggapi serius seperti
yang dipikirkan oleh Ayub. Bildad meyakinkan
Ayub bahwa jika dia sungguh-sungguh benar di
hadapan Allah, Allah pasti akan memulihkan
Ayub dari penderitaannya (8:6-7). Bildad
mengucapkan hal demikian berdasarkan
kasus kematian yang dialami oleh anak-anak
Ayub. Bagi Bildad, Ayub yang masih hidup
menunjukkan bahwa dosanya tidak lebih parah
dibandingkan anak-anaknya, sehingga masih
ada kesempatan pemulihan bagi Ayub. Asalkan
Ayub tetap setia mencari Allah dan memohon
belas kasihan-Nya (8:5). Terakhir Zofar justru
mengambil pendekatan yang lebih ekstrem.
la dengan sangat tegas menyatakan bahwa
penderitaan adalah akibat dari perbuatan dosa
(11:5-6). la tidak peduli dengan latar belakang
ataupun konteks di dalam kehidupan Ayub. Jika
Ayub menderita, jelas hal itu menunjukkan
bahwa Ayub adalah pendosa besar di hadapan
Tuhan. Bagi Zofar, yang harus dilakukan adalah
pertobatan dan berbalik dari segala perbuatan
yang fasik (11:13-14). Pertobatan adalah kunci
terbukanya harapan akan pemulihan di akhir
penderitaan Ayub (11:15-19).

Elihu dan Jawaban Allah

Jika kita tidak membaca Ayub 42:7, mungkin
sebagian dari kita setuju dengan jawaban
dari teman-teman Ayub, tetapi pada akhirnya
pernyataan ketiga teman Ayub tidak membantu
meringankan penderitaan Ayub. Justru masing-
masing mempertahankan argumen mereka.
Elifas terus meyakinkan Ayub untuk sabar
dan berharap (5:8, 4:6). Bildad meminta
Ayub mencari kepastian kepada Allah, bahwa
ia tidak bersalah seperti yang dialami oleh
anak-anaknya yang telah mati. Terakhir, Zofar
menyuruh Ayub mengakui dan bertobat atas
dosa yang pernah ia lakukan. Pada akhirnya,
tidak ada satu pun dari mereka yang mampu
memberikan simpati dan kelegaan bagi Ayub,
walaupun secara “theologis” argumentasi
mereka benar.

Menjelang akhir kisah, muncullah seorang
muda yang bernama Elihu. la memberikan
jawaban dengan perspektif yang berbeda dari
ketiga teman Ayub. la tidak setuju dengan
pandangan bahwa penderitaan Ayub berasal

dari dosa di masa lampau, melainkan menjadi
peringatan supaya Ayub makin dekat kepada
Allah. Melalui penderitaannya, Ayub perlu
mengubah cara ia melihat Allah yang berkuasa
atas ciptaan-Nya (33:19-20, 36:15). Tetapi
pendekatan Elihu tetap tidak memberikan
jawaban yang signifikan.

Terakhir, ketika Allah berbicara kepada
Ayub, Allah pun tidak langsung menjawab
mengapa Ayub menderita. Namun Allah
menunjukkan identitas diri-Nya sebagai
Allah yang menciptakan langit dan bumi dan
menopang seluruh kehidupan di alam ciptaan-
Nya. Ayub sendiri tidak sanggup membantah
jawaban dari Allah. Tangan kedaulatan Allah
yang menghadirkan berbagai peristiwa di dunia
ini, termasuk penderitaan Ayub. Tidak ada
satu pun ciptaan lain atau Ayub sendiri yang
dapat mengatur secara mutlak segala sesuatu
di dunia ini.

Penderitaan sebagai Proses untuk Mengenal
Allah

Ada satu hal yang menarik dari cara Kitab Ayub
membahas baik masalah kejahatan maupun
penderitaan. Tidak seperti para filsuf ataupun
theolog yang lebih tertarik mengatasi masalah
kejahatan dengan pendekatan filsafat, Kitab
Ayub sepertinya tidak tertarik menyentuh ke
arah tersebut. Kitab ini dengan unik membahas
masalah penderitaan dan kejahatan secara
spesifik kepada seorang pribadi bernama
Ayub. Kisah yang menceritakan pergumulan
seorang hamba Tuhan di dalam imannya
kepada Allah berbanding dengan hidupnya yang
mengalami kejahatan dan penderitaan. Sebuah
pendekatan untuk melihat bagaimana ia mau
setia beriman kepada Tuhan di tengah-tengah
kesulitan dan penderitaan. Ayub bergumul dari
mana datangnya penderitaan ini. Apakah hal
itu terletak pada pemahamannya yang salah
mengenai Allah, ataukah memang dunia ini
bekerja dengan cara yang berbeda dengan
pengertiannya selama ini?

Jadi apa yang bisa kita pelajari dari kisah Ayub
ini? Mengapa Ayub menderita? Pada akhirnya
sampai pasal terakhir dari kitab ini, kita tidak
akan menemukan secara pasti jawaban atas
pertanyaan itu. Kita hanya mengetahui bahwa
Ayub pada akhirnya dipulihkan dari semua
penderitaannya. Tuhan bahkan memberikan
berkat berkali-kali lipat dibanding sebelumnya
(Ayb. 42). Justru pergumulan Ayub seolah-
olah terselesaikan di pasal 42 sebelum Tuhan
memulihkan Ayub, dengan ayat 5 sebagai
resolusi akhir dari pergumulan Ayub, “Hanya
dari kata orang? saja aku mendengar tentang
Engkau, tetapi sekarang mataku sendiri
memandang Engkau.” Melalui penderitaan
ini, Ayub kembali mengenal Allahnya bukan
hanya dari omongan orang saja, melainkan
ia sendiri melihat pimpinan Tuhan hadir di
dalam hidupnya. Walaupun proses tersebut
harus melalui kesulitan dan penderitaan
yang tidak terbayangkan oleh kita yang tidak
mengalaminya, tetapi hal itulah yang menjadi
titik balik kehidupan Ayub di dalam percaya
kepada Tuhan. Sebuah momen di mana Ayub

makin takut akan Tuhan dan bersembah sujud
di hadapan-Nya. Satu hal yang dapat kita
pelajari dari kisah Ayub adalah bahwa walaupun
berada di tengah kesulitan, ia tetap mencari
Tuhan. Ayub tahu pasti bahwa hanya Allah
yang berdaulat atas segala sesuatu, termasuk
hidupnya saat ini. Walaupun beberapa saat
Tuhan terkesan diam dan tidak menjawab
doanya, Ayub sadar tidak ada tempat lain selain
Allah yang mampu menjawab kerinduan Ayub
yang terdalam.

Kiranya renungan kisah Ayub ini dapat menjadi
kekuatan bagi kita menghadapi wabah
COVID-19 yang seakan tidak berakhir. Kita pun
bertanya-tanya kapan wabah ini akan segera
berakhir. Hari demi hari pasien COVID-19 terus
bertambah. Baik berita tentang PHK maupun
kegiatan usaha yang mulai bangkrut juga
mewarnai persebaran informasi di berbagai
media. Apa yang akan terjadi di masa depan,
tidak ada orang yang tahu. Orang sekaliber
presiden pun tidak mampu memprediksi masa
depan dunia akan seperti apa. Kita pun makin
bertanya-tanya dan bergumul kenapa Tuhan
menghadirkan wabah ini di tahun 2020.

Mari kita merenungkan kisah Ayub ini! Tidak
ada satu pun peristiwa yang terjadi secara
kebetulan. Segala sesuatu yang terjadi di
dunia ini berada di dalam tangan Tuhan yang
berdaulat. Allah menghadirkan kesulitan dan
penderitaan kepada Ayub supaya Ayub sadar
kepada Siapa ia percaya dan beriman, kepada
Allah yang bukan sekadar dari perkataan orang
saja, tetapi kepada Allah yang hidup, jauh
melampaui apa yang Ayub sanggup pikirkan.
Kiranya kita sebagai orang Kristen yang
menghadapi kesulitan dalam wabah ini, bukan
berharap kepada apa yang ada di dunia ini,
melainkan kembali kepada Allah. Allah sanggup
memberikan kekuatan dan penghiburan
sejati kepada kita karena hanya Dialah yang
mengatur sejarah dunia ini. Justru melalui
penderitaan, kita dapat mengenal Allah bukan
hanya melalui pembelajaran theologi ataupun
mendengarkan khotbah saja, melainkan
menyadari pimpinan Tuhan hari demi hari di
dalam hidup kita.

“Those who understand God’s sovereignty
have joy even in the midst of suffering, a joy
reflected on their very faces, for they see
that their suffering is not without purpose.”
- R. C. Sproul’

Trisfianto Prasetio
Pemuda FIRES

Endnotes:

1. Wilson, Lindsay. 2015. Job: The Two Horizons Old
Testament Commentary. Wm. B. Eerdmans Publishing
Co. USA. Hal 301.

2. Pernyataan “kata orang saja” di ayat ini dapat juga
merujuk kepada perdebatan ketiga teman Ayub
sebelumnya.

3. Sproul, R. C. Surprised by Suffering: The Role of Pain
and Death in the Christian Life.
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PROBLEM OF EVIL |

A BIBLICAL RESPONSE

kelahirannya, kekristenan telah

menghadapi banyak serangan. Di
antara serangan-serangan yang ada, fakta
mengenai adanya kejahatan sering dianggap
sebagai serangan yang paling sulit untuk
ditangani. Serangan yang kemudian disebut
sebagai “Masalah Kejahatan” (Problem of
Evil) dirumuskan oleh David Hume sebagai
berikut:

Selama ribuan tahun sejak hari

“Apakah Dia mau mencegah kejahatan,
tetapi tidak mampu? Maka Dia tidak
Mahakuasa. Apakah Dia mampu, tetapi
tidak mau? Maka Dia jahat. Apakah
Dia mampu dan mau? Lalu dari mana
kejahatan itu muncul?”

dan

“Mengapa di dunia ini ada kejahatan?
Tentu saja bukan karena kebetulan. Pasti
ada penyebabnya. Apakah kejahatan
berasal dari niat Allah? Tetapi Dia
sangat baik hati. Apakah kejahatan
bertentangan dengan niat-Nya? Tetapi
Dia Mahakuasa. Tidak ada yang dapat
menggoyahkan alasan (untuk menolak
Allah) yang sangat kuat ini: begitu
singkat, begitu jelas, begitu tegas.”’

Hume dan para filsuf lain menuntut jawaban
atas pertanyaan ini: Jika Allah benar-benar
baik dan Mahakuasa seperti yang dipercaya
oleh orang Kristen, mengapa dunia ini
dipenuhi dengan kejahatan? Mengapa
Allah mengizinkannya? Para theolog dan
filsuf Kristen di sepanjang sejarah telah
bergumul untuk memberikan jawaban
yang komprehensif dan memuaskan untuk
masalah ini. Namun permasalahan ini
tidak hanya menjadi kesulitan bagi para
akademisi. Siapa di antara kita yang tidak
pernah bertanya, “Ya Tuhan, mengapa ini
terjadi?” ketika kita mengalami musibah,
penyakit, atau kehilangan orang yang
kita kasihi? Ketika kita menonton televisi,
mendengar radio, dan membaca surat kabar,
kita melihat bagaimana dunia ini dipenuhi
dengan kekerasan, terorisme, genosida,
wabah, penyakit, dan kelaparan. Kita
merasa karakter Allah yang kita imani tidak
sesuai dengan realitas yang menyedihkan di
sekitar kita. Kita menanyakan pertanyaan

V

yang secara esensi sama dengan para filsuf,
“Jika Allah Mahakuasa dan Mahabaik,
mengapa la membiarkan semua kejahatan
ini terjadi?” Bagi orang yang tidak percaya,
masalah kejahatan adalah bukti terkuat
untuk menolak Allah Kristen, dan bagi orang
Kristen, masalah kejahatan adalah sengat
yang melemahkan dan mematikan iman.

Apakah kita memiliki jawaban untuk semua
masalah ini? Hal itu bergantung kepada apa
yang kita maksud dengan jawaban. Jika yang
dimaksud adalah pembenaran mengenai
semua tindakan Allah dalam setiap kejadian
kejahatan, atau teori komprehensif yang
menjelaskan kaitan antara kemahakuasaan
dan kebaikan Allah dengan kejahatan,
kemungkinan besar kita tidak akan pernah
menemukannya. John Frame dalam bukunya
Apologetics: A Justification of Christian
Belief menguraikan 9 model jawaban bagi
masalah kejahatan: The Unreality-of-Evil
Defense, The Best-Possible-World Defense,
The Free-Will Defense, The Character-
Building Defense, The Stable-Environment
Defense, The Divine-Weakness Defense, The
Indirect-Cause Defense, The Ex Lex Defense,
The Ad Hominem Defense)?. Meskipun
jawaban-jawaban ini membantu dalam
aspek tertentu, jawaban-jawaban ini
sering kali mengompromikan ajaran Alkitab
mengenai karakter Allah demi mendapatkan
penjelasan yang memuaskan hasrat manusia.

Namun jika jawaban yang dimaksud adalah
dorongan untuk berjalan di tengah segala
kejahatan, kita memilikinya di dalam
Alkitab dan Alkitab menyediakannya
dalam jumlah yang berlimpah. Kita sering
menganggap “Masalah Kejahatan” adalah
masalah yang hanya dialami oleh orang
modern sehingga kita tidak mencari solusi
di dalam Alkitab. Namun sepertinya tidak
ada manusia modern mana pun yang lebih
mengerti mengenai masalah kejahatan
seperti Ayub, Paulus, para pahlawan
iman dalam Ibrani 11, atau bahkan
Yesus Kristus sendiri. Alkitab berbicara
banyak mengenai masalah kejahatan dan
bahkan kita dapat mengatakan bahwa
seluruh Alkitab berbicara tentang masalah
kejahatan. Alkitab adalah kisah tentang
kejahatan yang memasuki dunia yang
baik dan bagaimana Allah memperoleh

kemenangan atas kejahatan di dalam
Yesus Kristus.

1. Let Man Be Man, Let God Be God!

Alkitab tidak pernah berasumsi bahwa
Allah harus menjelaskan setiap tindakan-
Nya kepada kita, betapa pun besarnya
keingintahuan kita akan tindakan Allah yang
terlihat mencurigakan dan membingungkan.
Hal ini adalah tema utama dari kisah Ayub.
Seorang yang saleh, jujur, takut akan
Allah, dan menjauhi kejahatan, namun
mengalami penderitaan yang sangat berat:
kehilangan seluruh harta dan sepuluh anak,
dikecewakan oleh istri dan sahabat, dan
seluruh tubuhnya dipenuhi dengan bisul.
Ayub yakin bahwa penderitaannya tidak adil
dan karena itu dia ingin melakukan tanya
jawab dengan harapan akan memperoleh
pembenaran dari Allah. Ayub memperoleh
kesempatan tersebut, tetapi tanya jawab
ini tidak berjalan seperti yang dia harapkan.
Bukan Ayub, tetapi Allahlah yang bertanya:

Di manakah engkau, ketika Aku
meletakkan dasar bumi?

Ceritakanlah, kalau engkau mempunyai
pengertian!

Siapakah yang telah menetapkan
ukurannya?

Bukankah engkau mengetahuinya? (Ayb.
38:4-5)

Inti dari pertanyaan-pertanyaan ini adalah
untuk menunjukkan ketidaktahuan Ayub
akan kebesaran karya Allah sehingga dia
tidak berhak untuk mempertanyakan
tindakan Allah dalam mendatangkan
kebaikan dan kejahatan. Ayub kalah telak:
dia membungkam mulutnya dan mengakui
keberdosaannya karena menganggap
dirinya tahu lebih banyak daripada yang
sebenarnya dia ketahui. Akhir cerita,
Allah menyelesaikan penderitaan Ayub dan
memulihkan keadaannya tanpa menjelaskan
mengapa Ayub harus menderita. Kita tahu
lebih banyak karena kita dapat membaca
prolog dari kisah ini, tetapi Ayub tidak.

Inilah obat pahit yang harus kita minum:
kita tidak memiliki hak dan kualifikasi untuk
mengajukan keberatan kepada Allah. Alkitab
memang memberi ruang bagi kita untuk
berkeluh-kesah, namun ketika keluh-kesah
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ini menimbulkan keraguan kepada Allah,
kita sudah berdosa. Allah tidak memiliki
kewajiban untuk memberikan penjelasan
yang memuaskan untuk setiap tindakan-Nya
dan Dia menginginkan kita untuk percaya
kepada-Nya. Ini bukanlah iman yang buta
karena Allah memberikan firman-Nya sebagai
standar. Meskipun demikian, sekalipun iman
tidak buta, iman tetaplah berbeda dengan
melihat. Natur dari iman adalah bertekun
sekalipun kita tidak mengerti secara utuh.
Ketika kita berhadapan dengan masalah
kejahatan, kita harus mengingat siapa diri
kita dan siapa Allah. Kita tidak berhak untuk
menjadi hakim atas Allah. Allah adalah Allah,
inilah jawaban pertama.

2. Redemptive History

Masalah kejahatan menyatakan bahwa
terdapat kontradiksi di dalam diri Allah,
antara kemahakuasaan-Nya dengan
kebaikan-Nya. Hal serupa dapat kita lihat
di dalam sejarah penebusan ketika Allah
berada dalam dialektika antara keadilan
dan kebaikan-Nya. Keadilan Allah menuntut
bahwa manusia berdosa harus dihukum,
tetapi Allah berjanji untuk menyatakan
kebaikan-Nya dalam menebus umat-Nya dari
dosa. Jika Allah menebus, la harus menutup
mata terhadap dosa; jika la menghakimi,
la harus mengingkari janji penebusan-
Nya. Masalah ini tidak akan pernah dapat
diselesaikan karena kalaupun kita dapat
membuktikan keadilan Allah, kita akan
secara otomatis menyangkal kebaikan-Nya,
dan sebaliknya.

Begitulah tampaknya bagi kebijaksanaan
manusia. Manusia tidak akan pernah bisa
membayangkan cara untuk menyelesaikan
masalah ini. Namun Allah menemukannya:
di atas salib Yesus Kristus, di mana keadilan
Allah (penghukuman atas dosa) telah lunas
dibayar, dan karena Kristus menanggung
hukuman di tempat umat-Nya, mereka
menerima anugerah pengampunan. Melalui
salib Kristus, Allah menunjukkan keadilan
dan kebaikan-Nya; tanpa ada salah satu
yang dikompromikan dan dalam derajat yang
tidak terbatas.

Sejarah penebusan ini memang tidak
menjawab semua pertanyaan mengenai
masalah kejahatan. Bagaimana dengan
genosida? Bagaimana dengan anak-anak
yang kelaparan? Bagaimana dengan
kesulitan yang kita hadapi saat ini?
Ketika pertanyaan-pertanyaan ini muncul,
pikirkanlah kembali salib Kristus. Jika
Allah dapat mempertahankan keadilan
dan kebaikan-Nya ketika kedua hal ini
tampak mustahil untuk dipertahankan
dan la melakukannya dengan cara yang
melampaui pengharapan dan pengertian
kita, tidakkah kita dapat percaya bahwa
la mampu dan mau menyelesaikan semua
kejahatan, baik pada saat ini maupun pada
masa yang akan datang?

3. The Greater-Good

Masalah kejahatan mempertentangkan
kemahakuasaan dan kebaikan Allah dengan
fakta kejahatan yang ada di dalam dunia,
tetapi narasi Alkitab justru menyatakan
bahwa kemahakuasaan Allah memampukan-
Nya untuk mendatangkan kebaikan dari
kejahatan. Kejahatan tidak pernah
menghalangi, bahkan justru dipakai oleh
Allah untuk mencapai tujuan dan maksud-
Nya melalui berbagai cara:

a. Menarik perhatian: Dosa membuat
kita terlelap di dalam kesalahan. Allah
memakai kejahatan (penderitaan,
bencana) untuk menyadarkan kita
akan kesalahan dan membangkitkan
kebutuhan kita akan Allah yang akan
membawa kita kepada pertobatan.

b. Sarana disiplin: Allah menghajar kita
untuk kebaikan kita, supaya kita menjadi
kudus. Tiap-tiap ganjaran pada waktu
diberikan tidak mendatangkan sukacita
tetapi dukacita. Tetapi kemudian ia
menghasilkan buah kebenaran yang
memberikan damai kepada mereka yang
dilatih oleh Allah.

c. Penebusan: Penderitaan Kristus membawa
kebaikan bagi manusia dan ciptaan.
Penderitaan Paulus membawa orang-
orang untuk menerima keselamatan,
membangun gereja Tuhan, dan membuat
jemaat-jemaat yang dilayani-Nya
bertumbuh.

Kita akan melihat bahwa
di dalam diri Allah hanya
terdapat kekudusan,
kebenaran, dan kRebaikan,
atau dengan Rata lain, Rita
akan melithat-Nya seperti apa
adanya Dia. Jika Rita percaya
saat-saat seperti itu akan tiba,
tidakkah hal ini cukRup untuk,
membuat Rita tenang pada
saat ini?

Kita tidak selalu dapat memahami mengapa
Allah memakai kejahatan untuk mencapai
tujuan baik-Nya, tetapi kita tahu bahwa
Allah tidak pernah menetapkan sesuatu
tanpa suatu tujuan yang baik (Rm. 8:28).
Allah selalu memiliki alasan untuk setiap
tindakan-Nya dan setiap tindakan-Nya
merefleksikan hikmat-Nya yang begitu
berbeda dengan hikmat kita (Yes. 55:9).
Alkitab berkali-kali memperlihatkan Allah
yang mampu mendatangkan kebaikan dari
kejahatan. Tidakkah kita dapat percaya, di
tengah segala kejahatan yang tak terjelaskan

ini, bahwa Allah memiliki tujuan di dalam
kedalaman hikmat-Nya?

4. The End of History

Sampai hari ini Allah terus bekerja melalui
segala sesuatu untuk menggenapi tujuan
baik-Nya, tetapi tujuan itu belum tergenapi
secara sempurna. Kita masih harus menunggu
dan waktu terus menguji kesabaran kita.
Penantian yang panjang di dalam penderitaan
terus menggoda kita untuk meragukan Allah.
Namun Alkitab memberitahukan bahwa
akan datang suatu hari ketika kita akan
sepenuhnya dibebaskan dari kejahatan,
ketika kita mampu melihat segala tindakan
Allah di dalam sejarah adalah benar dan
baik, yaitu ketika kita berdiri di hadapan
takhta-Nya dan menyanyikan pujian:

“Besar dan ajaib segala pekerjaan-Mu, ya
Tuhan, Allah, Yang Mahakuasa! Adil dan
benar segala jalan-Mu, ya Raja segala
bangsa! Siapakah yang tidak takut,
ya Tuhan, dan yang tidak memuliakan
nama-Mu? Sebab Engkau saja yang kudus;
karena semua bangsa akan datang dan
sujud menyembah Engkau, sebab telah
nyata kebenaran segala penghakiman-
Mu.” (Why. 15:3-4)

Inilah saat ketika tidak ada yang akan
mengeluhkan setiap tindakan Allah di dalam
sejarah. Tidak ada seorang pun yang tidak
akan berkata bahwa setiap jalan Allah adalah
benar dan adil. Apakah ini berarti kita akan
menerima jawaban yang pasti, lengkap,
dan menyeluruh? Tidak tentu. Keluhan dan
keraguan kita dapat saja hilang seketika
ketika kita berhadapan muka dengan
muka dengan Pribadi yang sepenuhnya
dapat dipercaya itu; tidak akan ada lagi
baik keraguan maupun keluhan. Kalaupun
masih terdapat ketidakmengertian, kita
akan bersukacita bahwa kita pernah hidup
bersama dengan ketidakmengertian itu.
Ketika hari itu tiba, kebaikan dan kebenaran
Allah di dalam Kristus akan begitu meliputi
kita, sehingga kita tidak akan pernah
dapat membayangkan bahwa Allah dapat
melakukan sesuatu yang jahat. Roh Kudus
akan mengubah hati kita sehingga seluruh
sistem nilai kita akan berbeda. Kita akan
melihat bahwa di dalam diri Allah hanya
terdapat kekudusan, kebenaran, dan
kebaikan, atau dengan kata lain, kita akan
melihat-Nya seperti apa adanya Dia. Jika
kita percaya saat-saat seperti itu akan tiba,
tidakkah hal ini cukup untuk membuat kita
tenang pada saat ini?

Seperti yang telah kita antisipasi, Alkitab
tidak menawarkan jawaban dan solusi
filosofis untuk masalah kejahatan. Alkitab
menawarkan jaminan dan kekuatan untuk
tetap percaya dan taat kepada Allah di
tengah segala kejahatan. Cornelius Van Til,
dalam artikelnya Why | Believe in God®,
menggambarkan hal ini melalui kisah tentang
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seorang anak yang berjalan di tengah hutan
bersama dengan ayahnya. Anak itu tidak
takut, bukan karena ia mengetahui seluk-
beluk hutan tersebut, melainkan karena
ia percaya bahwa ayahnya mengetahui
semuanya dan mampu menangani setiap
situasi. Orang Kristen harus siap untuk
mengakui bahwa ada beberapa “kesulitan”
yang tidak dapat dipecahkan sehubungan
dengan kepercayaan kepada Allah dan
wahyu-Nya. Faktanya, akan selalu terdapat
misteri di dalam semua yang kita hadapi
karena semua fakta memiliki penjelasan
akhir di dalam Allah yang pikiran-Nya lebih
tinggi dari pikiran kita dan jalan-Nya lebih
tinggi daripada jalan kita. Allah seperti
inilah yang kita butuhkan. Tanpa Allah yang
seperti ini, tanpa Allah yang berkuasa,
yang mandiri, dan karenanya tidak dapat
dipahami sepenuhnya oleh manusia, tidak
akan ada alasan untuk hal apa pun. Tidak
ada manusia yang dapat menjelaskan karena
tidak ada manusia yang mampu melihat
semua hal, tetapi hanya dia yang percaya
kepada Allah yang memiliki hak untuk yakin
bahwa terdapat penjelasan akan semua hal
yang terjadi.

5. Hati yang Baru

Sebagian orang mungkin berkata, “Ya..
Baiklah.. Saya dapat menerima penjelasan-
penjelasan ini dengan pikiran saya, tetapi
tidak dengan hati saya.” Alkitab juga

mengerti kebutuhan ini karena Allah
memang menginginkan kita mengerti bukan
hanya dengan pikiran, tetapi juga dengan
hati kita. Bagaimana Allah melakukannya?
Lihatlah Roma 5:3b-5:

Kita malah bermegah juga dalam
kesengsaraan kita, karena kita tahu,
bahwa kesengsaraan itu menimbulkan
ketekunan, dan ketekunan menimbulkan
tahan uji dan tahan uji menimbulkan
pengharapan. Dan pengharapan tidak
mengecewakan, karena kasih Allah telah
dicurahkan di dalam hati kita oleh Roh
Kudus yang telah dikaruniakan kepada
kita. (Rm. 5:3b-5)

Allah akan memberikan kita hati yang
baru sehingga kita dapat bersukacita di
tengah segala kesengsaraan (kejahatan)
karena kesengsaraan (kejahatan) akan
menghasilkan ketekunan, tahan uji, dan
pengharapan. Kejahatan tidak pernah
menghancurkan kekristenan, melainkan
justru menolong mereka untuk bertumbuh
di dalam kekudusan. Bagaimana kita
dapat memiliki sikap seperti ini? Melalui
Roh Kudus, yang Allah berikan kepada
kita. Inilah jawaban final bagi masalah
kejahatan: Hati yang begitu dipenuhi Roh
Kudus sehingga percaya dengan segenap
hati bahwa segala jalan Allah adalah benar
dan terbaik (Rm. 8:28-38).

Konklusi

Saudara dan saudari sekalian, bagi kita
yang percaya kepada Yesus Kristus, inilah
pesan bagi kita yang hidup pada masa
ketika banyak orang sedang tertekan.
Banyak orang mencari jawaban untuk
penderitaan dan rasa sakit yang mereka
alami, tetapi hanya di dalam Allah kita
memiliki dasar untuk hal yang baik dan
jahat. Hanya di dalam Kristus kita dapat
melihat bahwa kejahatan akan diatasi dan
hati kita dibebaskan untuk bersukacita
karenanya. Bagi kita yang sekarang belum
mengenal Yesus Kristus dengan cara ini,
mari kita segera berpaling kepada-Nya
untuk menerima keselamatan dari hukuman
dosa (yang juga menghasilkan kejahatan)
dan sebagai penghiburan bagi kita di dalam
masa-masa sulit ini.

Marthin Rynaldo
Pemuda MRII Bogor
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dalam: reformed.org.

Refuction s ORATORIO MESSIAH (9)

Sambungan dari halaman 18

secara tampak luar terlihat gembira dan
bersukacita, tetapi di dalamnya penuh
dengan kekelaman dan keterhilangan.
Bagi orang-orang seperti inilah Kristus
hadir untuk memberikan pengharapan
dan penghiburan. Karena hanya di
dalam Kristus, hati kita yang kosong
menjadi kembali terisi. Kehadiran-Nya
memberikan kita harapan, di tengah-
tengah penderitaan yang kita harus lalui.
Kristuslah yang menjadi puncak dari segala
impian dan harapan manusia.

Banyak orang yang menjadikan kekayaan
sebagai impiannya. Ada juga yang
menjadikan karier atau pencapaian
demi pencapaian sebagai hal yang ia
kejar di dalam hidupnya. Namun, semua
ini sebenarnya hanyalah sarana bagi
kepuasan batin atau dirinya. Mereka
berharap melalui kekayaan, prestasi,
atau impian-impian lainnya, batin atau
diri mereka memperoleh kepuasan.
Berkaitan dengan hal ini, kita harus
kembali mengingat perkataan yang pernah
diucapkan oleh Pascal bahwa di dalam

diri manusia ada ruang kosong yang hanya
bisa diisi oleh Kristus. Segala kepuasan,
impian, dan kepenuhan yang manusia cari
untuk mengisi kehidupannya, semua itu
hanya dapat mereka temukan di dalam
diri Sang Messias.

Pesan pengharapan inilah yang disampaikan
Handel di dalam bagian awal oratorio ini.
Pengharapan itu ada di dalam pribadi
yang datang ke dunia ini dengan penuh
kemuliaan. Kedatangan-Nya ke dunia ini
digambarkan sebagai kemuliaan yang
disingkapkan bagi kita, manusia yang
berdosa. Sehingga orang-orang yang
berjalan dalam kegelapan dapat melihat
terang yang dapat memimpin mereka
keluar dari kegelapan dan kekelaman
tersebut. Melalui oratorio ini, kita
diingatkan kembali mengenai siapa Kristus
dan signifikansi kehadiran-Nya ke dalam
dunia ini.

Namun, respons kita tidak bisa berhenti
sampai di titik ini saja. Sebagai orang
yang telah ditebus, kita dipanggil bukan
hanya untuk bertobat dan kembali kepada
Tuhan, tetapi juga untuk menyatakan

berita ini kepada orang-orang yang
belum mengenal Tuhan. Kita dipanggil
untuk menyatakan berita ini di tengah-
tengah berbagai ajaran dunia yang seolah
terlihat lebih menjanjikan daripada Injil,
termasuk berhadapan dengan segala
serangan dari berbagai pemikiran dunia
terhadap kekristenan. Seberapa berat
pun misi ini, kita harus belajar untuk rela
dan bersukacita menjalankannya. Jikalau
kita tahu seberapa sulit dan menderitanya
hidup di dalam jeratan dosa, kita perlu
memiliki belas kasihan kepada orang-
orang yang belum mengenal Tuhan karena
mereka sedang menderita juga (baik
disadari ataupun tidak). Semua ini kita
lakukan karena kita menyadari siapa Allah
yang kita percaya dan apa yang la telah
kerjakan bagi dunia ini, khususnya bagi
umat-Nya. Kiranya renungan singkat ini
menyadarkan kita betapa signifikannya
kehadiran Kristus dan juga pentingnya
untuk rela menyatakan Injil kepada dunia
yang berada di dalam kegelapan.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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khir-akhir ini berita tentang vaksin
ACOVID-19 gencar diberitakan.

Berbagai negara berlomba-lomba
untuk memproduksi vaksin demi mencegah
penyebaran COVID-19, termasuk Indonesia.
Masyarakat sangat berharap bahwa adanya
vaksin ini akan mencegah mereka dari
terjangkit virus SARS-CoV-2 yang menyebabkan
penyakit COVID-19 yang ditakutkan itu,
terutama mereka yang berusia lanjut atau
yang memiliki penyakit tertentu seperti
diabetes melitus, sakit jantung, hipertensi,
atau penyakit paru lainnya.

Namun para ahli menemukan bahwa virus
SARS-CoV-2 sangat mudah bermutasi sehingga
virus tersebut sudah memiliki beberapa
macam strain. Dengan sendirinya vaksin
yang diproduksi harus mampu mengatasi
virus yang berbeda strain tersebut. Saat ini
Lembaga Biomolekuler Eijkman Indonesia
yang semula menemukan tiga strain,
sekarang telah menemukan tujuh strain.
Strain virus corona yang ada di Indonesia
berbeda dengan strain virus corona negara
lain, sehingga pembuatan vaksin harus
mempertimbangkan karakter berdasarkan
strain yang ada di Indonesia. Selain itu, perlu
juga dipikirkan pembuatan vaksin yang bisa
sesuai dengan kondisi Indonesia yang terdiri
dari banyak etnis. Oleh karena itu, urusan
vaksin tidak sesederhana yang dibayangkan,
“yang penting asal dapat vaksin, sekalipun
itu impor dari luar negeri”. Karena bisa saja
vaksin yang dikembangkan dan diproduksi
di negara A memang cocok untuk penduduk
negara A, tetapi belum tentu cocok dengan
penduduk di negara B.

Proses pembuatan vaksin untuk bisa
diberikan kepada manusia memiliki rentetan
persyaratan dan uji coba yang panjang
agar bisa digunakan. Mulai dari memahami
karakteristik dan perilaku virus, menilai
keamanan dan pengaruhnya bagi tubuh
manusia, melakukan uji coba terhadap hewan,
hingga uji coba kepada manusia, serta menilai
kekebalan populasi yang paling terpengaruh.
Orang sangat berharap tersedianya vaksin
dengan segera memberikan harapan untuk
tidak terkena penyakit COVID-19 dan itu
artinya terhindar dari kematian yang selama
ini seolah menghantui kita karena adanya
COVID-19 ini.

Bagaimanakah sebenarnya cara kerja vaksin
ini? Secara umum vaksin dapat bekerja dalam
empat cara berbeda, yaitu:

(1) Vaksin yang menggunakan virus yang
dilemahkan untuk membangun daya
tahan tubuh terhadap virus tersebut
(live-attenuated vaccines) seperti vaksin
campak dan cacar air.

(2) Vaksin yang menggunakan bahan kimia
untuk membunuh virus (inactivated
vaccines) seperti vaksin polio dan
hepatitis A.

(3) Vaksin yang merupakan kombinasi dari
virus yang lemah dan virus yang kuat
sebagai carrier sehingga tubuh memiliki
respons yang lebih kuat terhadap virus
yang lemah (conjugate vaccines atau
recombinant vaccines) seperti vaksin
hepatitis B, herpes, HPV.

(4) Vaksin yang menargetkan toksin virus/
bakteri (toxoid vaccines) seperti vaksin
difteri dan tetanus.

Maka orang yang sudah melakukan vaksinasi
terhadap virus tersebut, di dalam tubuhnya
akan terjadi rangsangan atas sistem imunitas
untuk memunculkan antibodi yang bertahan
cukup lama. Antibodi ini kemudian melawan
antigen (virus/bakteri) yang masuk ke
dalam tubuh. Jadi orang yang mendapatkan
vaksin COVID-19 diharapkan tubuhnya akan
terbentuk antibodi terhadap virus corona
(SARS-CoV-2) yang menyebabkan penyakit
COVID-19 tersebut. Dengan demikian ketika
orang tersebut terinfeksi virus SARS-
CoV-2, tubuhnya mampu melawan dan
melumpuhkan virus tersebut.

Pertanyaannya adalah apakah vaksin terhadap
COVID-19 tersebut sanggup membuat kita
sepenuhnya kebal dari terjangkit COVID-19?
Tentu saja tidak. Vaksin tidak sepenuhnya
membuat kita kebal. Dia hanya membantu
kita meningkatkan kekebalan terhadap
ancaman virus atau bakteri yang masuk ke
dalam tubuh kita. Namun kekebalan tubuh
kita juga ditentukan oleh faktor-faktor yang
lain seperti stres, asupan makanan, aktivitas
fisik, dan lain-lain. Orang yang sudah divaksin
mungkin saja masih bisa terkena infeksi,
walaupun biasanya lebih ringan.

Kehebohan vaksin untuk menangkal COVID-19
dan menganggapnya sebagai pelindung

kita dari infeksi COVID-19, membuat saya
kemudian berpikir akan Pelindung Yang Sejati
yaitu Yesus Kristus. Vaksin COVID-19 mungkin
bisa menghindarkan kita dari penyakit
COVID-19 atau kematian karena COVID-19,
tetapi dia tidak bisa menghindarkan kita dari
kematian kekal akibat dosa-dosa yang kita
perbuat. Kita harus ingat bahwa terhindar
dari kematian karena COVID-19 bukan
berarti kita tidak akan mengalami kematian
lagi. Suka tidak suka, kematian akan
menghampiri kita. Tidak ada satu manusia
pun yang sanggup menyelamatkan dirinya
dari kematian kekal. Kematian kekal saat
kita hidup ditandai dengan ketidaksukaan
kita akan firman Tuhan dan ketidaksukaan
kita untuk taat kepada Allah. Sedangkan
kematian fisik sebagai tanda kebinasaan akan
kita alami ketika kita menutup mata untuk
selama-lamanya. Kita tahu bahwa kematian
fisik bukan berarti hidup kita telah selesai,
tetapi kematian tersebut menghantarkan
kita menghadap Allah Sang Hakim yang akan
menghakimi kita sesuai dengan perbuatan
kita selama hidup di dunia.

Jikalau kita tidak sanggup lepas dari kematian,
apakah yang bisa menjamin hidup kita hari
ini? Jawabannya adalah Yesus Kristus. Dia
adalah Pemelihara hidup kita. Pemeliharaan-
Nya bukanlah semata pemeliharaan agar kita
luput dari marabahaya di dunia ini, tetapi Dia
memelihara setiap langkah hidup kita dan
membimbing kita kepada hidup yang kekal.
Istilah pemeliharaan Allah dalam theologi
dikenal sebagai providensia Allah. Penjelasan
tentang providensia Allah dapat dilihat dalam
artikel Buletin PILLAR edisi Mei 2017 dengan
judul “What is The Providence of God?”,
sedangkan artikel kali ini ingin mengajak
kita untuk merenungkan, kepada apakah
atau kepada siapakah kita menyandarkan
hidup kita?

Kita mungkin seolah bisa menyandarkan hidup
kepada vaksin COVID-19 untuk menolong kita
terhindar dari kematian karena COVID-19.
Tetapi bukankah hidup ini tidak hanya
tentang melindungi diri dari COVID-19? Masih
banyak aspek dalam hidup ini yang harus kita
hadapi; bukan hanya COVID-19, dan kita tahu
dengan jelas bahwa kita tidak mungkin bisa
memelihara dan melindungi diri kita sendiri
tanpa pertolongan Allah. Di luar diri Allah,
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tidak mungkin kita sanggup mengatasinya.
Kita terlalu kecil. Kita hanyalah debu.
Kita membutuhkan Sang Pencipta untuk
memelihara kita dari yang jahat.

Kita bisa membaca banyak kisah dalam
Alkitab bagaimana Allah memelihara umat-
Nya. Salah satu kisah yang sudah sangat
terkenal adalah kisah Yusuf, anak Yakub
dan Rahel. Bila kita hanya melihat fragmen
demi fragmen kisah hidup Yusuf, kita akan
menyimpulkan betapa sialnya hidup Yusuf.
Bagaimana tidak? Hendak dibunuh oleh kakak-
kakaknya, kemudian dijual, sampai ke tangan
Potifar, difitnah oleh istri Potifar, dan masuk
penjara. Tetapi dari “kesialan demi kesialan”
yang dialami oleh Yusuf justru kita melihat
bagaimana tangan Tuhan tidak pernah lepas
dalam memelihara Yusuf. Allah memakai
“kesialan” Yusuf tersebut untuk menolong
bangsa Israel dari kelaparan. Detail ceritanya
dapat kita baca di dalam Kitab Kejadian 37-50.
Kalimat Yusuf kepada kakak-kakaknya sangat
jelas menunjukkan bahwa tidak ada yang bisa
membatalkan rencana Tuhan dalam hidup
orang yang mengasihi-Nya, “Memang kamu
telah mereka-rekakan yang jahat terhadap
aku, tetapi Allah telah mereka-rekakannya
untuk kebaikan, dengan maksud melakukan
seperti yang terjadi sekarang ini, yakni
memelihara hidup suatu bangsa yang besar”
(Kej. 50:20).

Pemeliharaan Allah juga nampak jelas di
dalam kisah Daniel, Rut, Ester, dan lain-
lain. Kita bisa deretkan kisah-kisah dalam
PL (Perjanjian Lama) yang mengungkapkan
pemeliharaan Allah, termasuk di dalam
kisah PB (Perjanjian Baru). Pemeliharaan
Allah melalui Kristus yang berinkarnasi
tampak jelas dari karya Kristus bagi sesama
manusia di zaman-Nya, di dalam karya Yesus
menyembuhkan orang sakit, membangkitkan

orang mati, dan memberi makan orang
banyak. Dari seluruh kisah, baik dalam
PL maupun PB, kita dapat melihat bahwa
Allah menunjukkan pemeliharaan-Nya
dengan cara-Nya dan waktu-Nya. Tidak ada
satu kuasa pun yang dapat membatalkan
pemeliharaan Allah bagi umat-Nya.

Kembali kepada COVID-19, hari ini kita
mungkin merasa sial ketika kita terkena
COVID-19 atau orang yang kita kasihi meninggal
dunia akibat COVID-19. Kita berpikir bahwa
adanya vaksin akan mampu menolong kita
dari kemalangan berikutnya, maka kita juga
termasuk orang yang berlomba-lomba untuk
mendapatkan vaksin tersebut. Bagaimanakah
seharusnya kita menyikapi secara benar
dengan kacamata Kristen terhadap keadaan
ini? Apakah kita juga termasuk orang yang
berpikir bahwa vaksin adalah hal utama yang
mampu menolong kita dari maut COVID-19?
Ataukah kita adalah orang yang skeptis
dengan kondisi yang ada karena terkesan
tidak ada perubahan dengan pandemi
COVID-19 ini?

Kita percaya bahwa tangan Allah tidak
pernah lepas dalam memelihara umat-Nya.
Kemampuan mencegah dan menyembuhkan
penyakit hanyalah berasal dari Allah. Vaksin
COVID-19 hanyalah satu alat di tangan Tuhan
yang la pakai untuk menolong manusia. Jikalau
Tuhan mau menolong orang tersebut terhindar
dari COVID-19 melalui vaksin COVID-19, itu akan
terjadi. Tetapi bila Tuhan hendak menolong
orang tersebut terhindar dari COVID-19
sekalipun ia tidak mendapatkan vaksin, itu
pun akan terjadi. Seluruh hidup kita berada di
dalam kontrol dan pemeliharaan Allah. Namun
sering kali kita meragukan pemeliharaan
Allah oleh karena fenomena-fenomena yang
kita lihat atau kita alami. Sering kali kita
menganggap Allah membiarkan kita. Sama

seperti kisah Yusuf, kalau kita hanya melihat
secara terfragmentasi, kita akan merasa Allah
tidak memelihara kita, tetapi kita kemudian
tahu bahwa seluruh kisah Yusuf ada dalam
kontrol dan pemeliharaan Allah. Pemeliharaan
Allah bukan semata bagi Yusuf, tetapi bagi
keselamatan bangsa Israel dan seluruh umat
Allah, bila dilihat secara metanaratif. Semua
itu ada dalam rencana karya keselamatan Allah
bagi umat pilihan-Nya.

Mari kita tetap mengarahkan dan
menyandarkan hidup kita kepada Tuhan.
Pemeliharaan Allah tidak diukur dari
apakah kita merasakannya atau tidak.
Pemeliharaan Allah juga tidak semata
demi diri kita supaya terlindung di dunia
ini, tetapi pemeliharaan Allah bagi diri
kita adalah untuk menggenapkan rencana-
Nya di dalam dunia, rencana kekal Allah
bagi seluruh Gereja-Nya. Mari berdoa
kiranya Allah menolong kita untuk memiliki
kepekaan di dalam merespons munculnya
vaksin COVID-19 dengan bijaksana.
Keinginan hidup harus didasari kepada
keinginan dipakai Tuhan untuk memperluas
Kerajaan-Nya, bukan hanya sekadar
melarikan diri dari kematian jasmani
belaka. Kiranya hidup kita yang dari Tuhan
boleh dikembalikan kepada Tuhan bagi
Kerajaan-Nya dan kemuliaan nama-Nya.

Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah
dan kebenarannya, maka semuanya itu
akan ditambahkan kepadamu. Sebab itu
janganlah kamu kuatir akan hari besok,
karena hari besok mempunyai kesusahannya
sendiri. Kesusahan sehari cukuplah untuk
sehari. (Mat. 6:33-34)

Diana Samara
Pembina FIRES

TACTICS

Sambungan dari halaman 19

mendalam. Biarlah dosen yang membuat
klaim dan menanggung sendiri beban
pembuktian dari pernyataannya sendiri. Jika
dosen itu merasa posisinya sekarang lemah,
lalu dia ingin bermanuver memberikan beban
pembuktian kepada kita sebagai mahasiswa,
lalu dia memberi kesempatan kepada kita
untuk menjelaskan, jangan termakan dengan
tawaran ini. Jangan termakan pancingan
dosen. Dia yang harus membuktikan. Kita
bisa menjawab, “Sebenarnya saya belum
berkata apa pun mengenai pandangan saya,
mungkin saja saya berada di pihak Anda. Tidak
penting membahas apa yang saya percayai,
gagasan Andalah yang sedang dibahas, saya
hanya ingin belajar dan saya minta klarifikasi
saja.” Setelah selesai, berterimakasihlah atas
penjelasan dosen itu.

Lari dari Kursi Panas

Manfaat dari taktik Columbo yang lain adalah
“lari dari kursi panas”. Jika lawan bicara kita
adalah seseorang yang tangguh, ahli kritik,
dan seorang yang agresif membombardir
kita dengan argumen dan pendapat bahkan
informasi yang belum kita ketahui, jangan
takut. Terus gunakan taktik bertanya. Biarlah
dia kehabisan energi. Minta klarifikasi.
Ajukan pertanyaan. Tunjukkan kita ingin
belajar sesuatu hal yang baru darinya. Koukl
menamakan teknik ini “aikido verbal”. Lalu
pada akhirnya, kita bisa menyelesaikan
diskusi itu dengan kalimat, “lzinkan saya
memikirkannya.” Kalimat itu seperti sihir
yang membebaskan diri Anda dari keharusan
menanggapi lebih jauh pada waktu itu.
Setelah selesai percakapan, kita bisa belajar
mempersiapkan diri lebih baik, perdalam
topik yang tidak kita mengerti. Koukl sangat

percaya pada metode ini. Teknik sederhana
ini akan memungkinkan orang Kristen yang
paling pengecut sekalipun untuk menjinakkan
seorang tiran. Pasti berhasil.

Vik. Nathanael Marvin Santino
Hamba Tuhan GRII Semarang

Sumber:

- Taktik: Rancangan Permainan untuk Mendiskusikan
Keyakinan dan Nilai-Nilai Kristen Anda, Gregory Koukl,
Malang: Literatur SAAT, 2019.

- https://www.str.org/greg-koukl.

Endnotes:
1. Hal. 71.
2. Hal.75.
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“Siapakah manusia?” merupakan pertanyaan
yang terus digumulkan oleh manusia di
sepanjang sejarah. Pertanyaan ini muncul
karena manusia sadar bahwa dirinya ada
dan sadar bahwa dirinya adalah manusia.
Namun, makhluk apa sesungguhnya manusia
itu? Setiap zaman memiliki pertanyaan dan
jawaban yang berbeda. Dalam artikel ini
kita akan menilik bagaimana perkembangan
pemikiran manusia tentang manusia itu
sendiri. Pemikiran humanisme modern,
dengan penafsiran rasionalnya, sebenarnya
dimulai sejak abad ke-14, namun dalam
artikel ini penulis akan memulai pembahasan
dari Abad Pencerahan (abad ke-18) yang
dianggap sebagai puncak dari humanisme
modern, sampai postmodern hari ini.

Di zaman sebelum Abad Pencerahan,
gagasan tentang apakah atau siapakah
manusia itu secara dominan dipengaruhi
oleh theologi atau agama yang memiliki
gagasan eksklusif mengenai humanisme.
Namun, memasuki abad ke-18, gagasan
humanisme dari agama bersama dengan
negara dianggap terlalu eksklusif dan
memonopoli kebenaran, sehingga saat itu
humanisme sekuler mulai menarik perhatian
dan mulai mengambil tempat agama sebagai
pijakan untuk membangun pemikiran
mengenai humanisme.

Dalam artikel singkat ini, kita akan meninjau
apa yang menyebabkan memuncaknya
pemikiran humanisme di Zaman Pencerahan
(Aufkldrung dalam bahasa Jerman atau
Enlightenment dalam bahasa Inggris), apa
yang menjadi gagasan besar tentang manusia
zaman itu, dan bagaimana humanisme
yang dibangun atas agama itu runtuh.
Kemudian, kita akan melihat kelemahan
dan kegagalan pemikiran humanisme
modern dan bagaimana humanisme terus
berkembang dan berubah sampai abad ke-20
dan 21. Pada bagian terakhir, penulis akan
mencoba menjawab kesulitan humanisme
sekuler dengan menawarkan gagasan Kristen
mengenai humanisme.

Sejarah Singkat Perkembangan Humanisme
Sekuler

Zaman Pencerahan (Enlightenment) di
Eropa abad ke-18 merupakan zaman
bangkitnya kembali pemikiran Yunani-

Redawag

numanism

Romawi, termasuk bangkitnya humanisme
universal khas Yunani-Romawi. Fondasi
humanisme universal tersebut dibangun
oleh filsuf besar Yunani, yaitu Aristoteles
yang menggagaskan bahwa manusia adalah
binatang rasional (rational animal). Bagi
Aristoteles, hal yang membedakan manusia
dengan binatang, yaitu rasionalitasnya.
Dengan demikian, yang paling penting dalam
diri seorang manusia adalah rasionalitasnya.
Kembali ke Zaman Pencerahan, bersama
dengan bertumbuhnya humanisme sekuler
yang mementingkan rasionalitas manusia
dan kebebasan berpikir, lahir juga ilmu
pengetahuan modern yang dianggap sebagai
kemajuan yang berguna bagi kemanusiaan.

Di sisi lain, agama bersama dengan
negara mendominasi masyarakat dengan
doktrin-doktrin dan otoritas wahyu Ilahi
yang menitikberatkan kepada kehidupan
setelah kematian. Oleh sebab itu, agama
mulai dianggap tidak lagi relevan dan
cenderung mengekang dan menakut-
nakuti masyarakat dengan sorga dan
neraka. Sebaliknya, humanisme sekuler
bersama kemajuan ilmu pengetahuan
menghasilkan banyak penemuan yang
sangat berguna bagi kehidupan manusia
di dunia. Misalnya, perkembangan ilmu
kedokteran di abad ke-18 melahirkan ilmu
patologi dan anatomi modern yang mulai
mensistematiskan diagnosis, prognosis, dan
perlakuan pengobatan berdasarkan anatomi
yang komprehensif. Selain itu, ilmu bedah
dan vaksinasi juga berkembang dengan
pesat, sehingga penyakit-penyakit yang
sebelumnya tidak bisa disembuhkan, seperti
cacar, kini bisa disembuhkan. Perkembangan
ilmu fisika saat itu melahirkan penemuan-
penemuan baru dalam kelistrikan dan
menghasilkan teknologi-teknologi seperti
lampu dan telegraf yang sangat berguna
dalam kehidupan manusia sehari-hari.

Dengan dukungan ilmu pengetahuan ini,
humanisme sekuler mencoba untuk menarik
manusia melihat realitas dunia di sini,
bukan di sana. Mereka mereduksi realitas
pada hukum-hukum alam yang materialistis,
mekanistik, dan naturalistik. Tidak hanya
sampai di sana, saat itu humanisme sekuler
yang dibentuk oleh kaum deis, agnostik, dan
atheis mulai menjelajah wilayah-wilayah

yang dahulunya dikuasai oleh agama,
yaitu moralitas. Sehingga, moralitas tidak
harus dibangun dari agama atau ketakutan
terhadap sorga dan neraka, melainkan
dapat dibangun di atas dasar hukum alam
dan hukum akal budi." Dengan demikian,
signifikansi agama dalam kehidupan
masyarakat makin tersingkir.

Abad Pencerahan, yang mencerahkan
akal budi manusia dengan humanismenya,
menawarkan definisi baru tentang manusia
dan menjadi alternatif dari humanisme yang
dibangun di atas dasar doktrin agama. Jika
agama mengatakan bahwa manusia telah
berdosa dan membutuhkan keselamatan
dari Tuhan, humanisme sekuler melihat
manusia sebagai makhluk otonom yang
berakal budi. Namun, kepercayaan akan
keberadaan Tuhan belum hilang sama
sekali, seperti yang kemudian dikerjakan
oleh Friedrich Nietzsche (1844-1900),
melainkan telah terjadi pergeseran fokus
yang menjadikan rasionalitas dan kesadaran
manusia (subjektivisme) sebagai titik
tolak dari seluruh realitas. Pemikiran ini
dimulai oleh seorang filsuf dari Prancis,
René Descartes (1596-1650) dengan kalimat
terkenalnya “cogito ergo sum” yang
artinya “aku berpikir, maka aku ada”.
Pemikiran Descartes ini disebut sebagai
antroposentrisme. Pemikiran humanisme-
antroposentrisme tersebut terus
berkembang dan makin mengesampingkan
keterlibatan Tuhan dalam hidup manusia,
seperti pada pemikiran filsuf yang berasal
dari sebuah kampung bernama Konigsberg di
Jerman, yaitu Immanuel Kant (1724-1804).
Terkait dengan humanisme, pemikiran
Kant menjadikan keberadaan Tuhan tidak
mungkin untuk diketahui secara objektif,
melainkan Tuhan sudah “terprogram” dalam
pikiran manusia. Akibatnya, humanisme-
atheistik menempuh jalur pemikiran Kant
dan memarginalkan Tuhan dari kesadaran
manusia. Pemikiran Kant dilanjutkan
oleh Ludwig Feuerbach (1804-1872),
yang juga berasal dari Jerman, yang
mengatakan bahwa Tuhan adalah proyeksi
dari pemikiran manusia, bukan Tuhan yang
menciptakan manusia.

Pemikiran para filsuf yang revolusioner selalu
menjadi akar pohon yang terus bertumbuh
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menjadi pohon-pohon yang menghasilkan
buah. Buah dari humanisme sekuler yang
berkembang di abad ke-18 dapat kita
lihat di abad ke-19. Abad ke-19 dikatakan
sebagai post-Christian era atau era pasca-
Kristen. Saat itu, kekristenan atau agama
telah lumpuh di Eropa dan masyarakat
telah memasuki tatanan peradaban yang
baru, yaitu peradaban tanpa Tuhan. Ketika
manusia membuang Tuhan, maka manusia
akan cenderung mengisi ruang kosong itu
dengan dirinya sendiri. Dengan kata lain,
manusia menjadikan dirinya Tuhan. Hal ini
tentu bukan hal baru, ini merupakan gema
dari Kejadian pasal 3 di mana manusia
memberontak kepada Tuhan dan menjadikan
dirinya penentu ultimat bagi dirinya
sendiri. Namun, humanisme di abad ke-19
menyatakan kejatuhan manusia yang lebih
dalam. Friedrich Nietzsche menggantikan
otoritas Ilahi dengan otoritas rasional
manusia dan membuang Tuhan jauh-jauh,
bahkan menggagaskan bahwa Tuhan telah
mati (Gott ist tot). Hal ini membuka jalan
lebar bagi manusia untuk hidup otonom
secara autentik tanpa adanya otoritas apa
pun di atas manusia. Bagi Nietzsche, tidak
ada dunia setelah kematian, oleh karena itu
kita tidak perlu takut dan bebas menuangkan
baik segala kreativitas maupun bakat-bakat
manusia yang didorong oleh will to power
atau kehendak untuk berkuasa.

Bukti Historis Kegagalan Humanisme
Sekuler

Gerakan humanisme modern tentu
diperjuangkan dengan harapan dapat
mengoreksi pandangan yang salah dari
agama tentang manusia dan membawa
kemanusiaan yang universal menuju konsep
yang lebih baik. Namun, pada kenyataannya
buah dari gerakan humanisme modern
ini justru menyatakan yang sebaliknya.
Gerakan humanisme modern menghasilkan
kolonialisme di abad ke-15 sampai 18
dan totalitarianisme di abad ke-19.
Konsep humanisme yang dibangun di
Eropa terjebak di dalam kritiknya sendiri
terhadap agama. Mereka menganggap
bahwa agama memonopoli kebenaran dan
mengekang manusia dengan doktrinnya,
tetapi humanisme baru yang mereka bangun
juga bersifat sangat eksklusif dengan ciri
Eropanya. Dengan kata lain, manusia-
manusia pada bagian bumi yang lain atau
yang tidak memenuhi definisi kemanusiaan
yang mereka bangun adalah manusia
inferior, sehingga pada abad-abad itu bangsa
Eropa melakukan penjajahan atas bangsa-
bangsa lain, termasuk kita, Indonesia, pun
mengalaminya.

Bentuk kemanusiaan baru itu ditawarkan,
atau lebih tepat dipaksakan, melalui
penaklukan dan perbudakan bangsa-
bangsa lain. Lebih lanjut, kolonialisme
ini merupakan bibit dari totalitarianisme
yang menyempitkan definisi kemanusiaan

hanya dalam ras atau kelas sosial tertentu,
sehingga ras atau kelas sosial di luar
kategori yang telah mereka tetapkan,
mereka taklukkan bahkan musnahkan.
Seperti Nazisme yang menaklukkan dan
memusnahkan bangsa/ras Yahudi. Alih-alih
memajukan kemanusiaan dengan menarik
fokus pada dunia di sini, justru pada
perkembangannya mereka meradikalkan
konsep dunia di sini dan mereduksi
kemanusiaan sampai tingkat materi atau
yang alamiah saja, sehingga secara alamiah
hanya yang kuat yang dapat bertahan.

Ketika manusia membuang
Tuhan, maka manusia akan
cenderung mengisi ruang
Rosong itu dengan dirinya
sendiri. Dengan Rata lain,
manusia menjadikan dirinya
Tuhan. Hal ini tentu bukan
hal baru, ini merupakan gema
dari Kejadian pasal 3 di mana
manusia memberontak Kepada
Tuhan dan menjadikan
dirinya penentu ultimat bagi
dirinya sendiri.

Gerakan humanisme ini awalnya terlihat
cerah dengan memperjuangkan
kebebasan, rasionalitas yang tinggi,
dan kemanusiaan universal, bahkan
secara konkret menghasilkan penemuan
yang bermanfaat bagi manusia. Namun,
buah atau efek samping dari gerakan
tersebut begitu suram, manusia telah
didehumanisasi dan kemanusiaan
yang diperjuangkan bersifat abstrak.
Kenyataannya, humanisme ini menjadi
tidak manusiawi.

Merespons pembunuhan massal yang
terjadi di abad ke-20, para pemikir
di abad itu menggerakkan bandul ke
arah sebaliknya. Mereka meninggalkan
pencarian-pencarian akan “kemanusiaan”
secara metafisika yang menghasilkan
dominasi atas manusia-manusia di luar
definisi “kemanusiaan” yang mereka
bangun. Jika sebelumnya esensi manusia
yang menentukan eksistensinya, mulai
pertengahan ke abad ke-20, Jean Paul
Sartre (1905-1980), seorang filsuf asal
Prancis ini mengemukakan gagasan
yang radikal bahwa eksistensi manusia
mendahului esensinya. Tidak ada lagi cetak

biru (metafisika) untuk mendefinisikan
apa itu manusia, melainkan eksistensinya
yang mendefinisikan siapa manusia.
Dengan demikian, gerakan humanisme
abad ke-20 menjadi bersifat pluralis dan
melihat kesetaraan setiap manusia.

Dengan membuang metafisika, humanisme
yang baru ini berusaha menjaga nilai-nilai
kemanusiaan dan martabat manusia
dari penjajahan tafsiran yang eksklusif
akan kemanusiaan. Oleh karena itu,
kemanusiaan menjadi sangat toleran dan
melihat perbedaan dalam diri manusia
sebagai kekayaan perspektif dalam
menafsirkan siapa sesungguhnya manusia
itu. Akan tetapi, toleransi yang dibangun
bersifat semu, seperti gelembung sabun
yang berdampingan namun tidak sungguh-
sungguh berinteraksi.

Padahal sesungguhnya, agama tidak hilang.
Humanisme modern yang dibangun di atas
rasio meninggalkan ruang kosong dalam diri
manusia, sehingga menjelang akhir abad
ke-20 (1970-1980), muncul Gerakan Zaman
Baru (New Age Movement), di mana manusia
mencari hal-hal yang berbau spiritual
untuk mengisi kekosongan tersebut.
Namun spiritualitas yang mereka temukan
hanyalah bentuk-bentuk eskapis yang
membawa manusia lari dari realitas. Selain
itu, kepercayaan/agama yang selama ini
ditaruh dalam ranah privat, ditantang oleh
gerakan agama yang radikal dan fideisme.
Kejadian 9/11 pada tahun 2001 mendorong
humanisme sekuler untuk membuka dialog
dengan agama. Dialog humanisme sekuler
dengan agama ini masih berlangsung hingga
hari ini, yang menjadikan humanisme
sekuler yang lebih terbuka terhadap agama
dan agama yang mengintegrasikan imannya
dengan rasionalitas.

Secara overview kita dapat melihat
bagaimana humanisme zaman
modern (abad ke-15 sampai ke-18)
yang membangun tafsirannya dengan
metafisika, bergerak sampai ke zaman
postmodern (mulai abad ke-20) yang
mendekonstruksi tafsiran-tafsiran yang
bersifat universal, absolut, dan homogen
yang menindas kemajemukan. Kita dapat
melihat pergeseran pertanyaan yang
ditanyakan humanisme abad ke-18 yang
bertanya “apa itu manusia?” menjadi
“siapa itu manusia?” di abad ke-20 dan
21. Pergerakan zaman seperti ini bagaikan
bandul yang bergerak dari satu kutub ke
kutub yang lain. Pertanyaannya, siapa
yang menggerakkan siapa? Manusia yang
menggerakkan sejarah atau sejarah
yang menggerakkan manusia? Saat kita
menilik sejarah pergerakan humanisme
ini, manusia seperti diombang-ambingkan
di tengah samudra tanpa arah yang jelas.
Jadi, bagaimana manusia seharusnya
mengenal dirinya sebagai manusia?
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Kekristenan: Framework yang Utuh
untuk Melihat Manusia

Di tengah diskursus ini, kekristenan
menawarkan jawaban untuk melihat
manusia secara utuh, bukan hanya sekadar
proposisi melainkan juga menempatkan
manusia dalam narasi besar dan apa yang
harus dikerjakan oleh mereka. Kekristenan
tidak meninggalkan diskursus dengan aporia
(kebingungan/tanpa jawaban) seperti
yang dilakukan oleh Jacques Derrida
(1930-2004), seorang filsuf postmodern
dari Prancis. Namun ada beberapa hal
yang menjadi keunikan cara pandang
kekristenan mengenai manusia. Pertama,
kekristenan meletakkan dasar keberadaan
manusia bukan pada dirinya sendiri atau
rasionya seperti pemikiran di Zaman
Pencerahan, melainkan pada diri Allah
yang menciptakan manusia menurut peta
dan teladan Allah sendiri (imago Dei). Di
sinilah letak kemuliaan manusia dan dasar
dari segala apresiasi terhadap manusia,
termasuk rasionalitas manusia yang
diperjuangkan oleh humanisme modern
dan personalitas, spiritualitas, serta aspek
emosional manusia yang diperjuangkan oleh
humanisme postmodern. Dapat dikatakan
bahwa diri Allah merupakan principium
essendi atau dasar/fondasi dari segala
sesuatu, sehingga manusia bukan makhluk
otonom, dan untuk mengenal manusia kita
harus mengenal Allah. Salah mengenal
Allah, maka pasti salah mengenal manusia.
Gagasan mengenal Allah dan mengenal
diri ini dicetuskan oleh sang reformator,
John Calvin (1509-1564) yang sejak muda
bergumul dengan pemikiran humanisme
dari filsuf Katolik humanis yang sangat
terkenal saat itu, yaitu Desiderius Erasmus.

Kedua, selain melihat fakta bahwa manusia
diciptakan dengan segala kemuliaan
yang ada padanya sebagai imago Dei,
kekristenan juga menyatakan fakta
bahwa manusia jatuh di dalam dosa.
Fakta kejatuhan manusia ke dalam
dosa, mengharuskan kita mengubah cara
pandang terhadap manusia. Manusia
bukan seperti kertas putih atau tabula
rasa seperti yang dikatakan oleh John
Locke, melainkan segala aspek dalam
diri manusia sudah rusak oleh dosa,
termasuk rasionalitas manusia serta
spiritualitasnya. Hal ini karena putusnya
relasi antara manusia dan Allah. Dengan
kata lain, rasio yang diperjuangkan
oleh humanisme modern tidak mungkin
membuahkan sesuatu yang stabil, begitu
juga dengan spiritualitas yang dicari oleh
humanisme postmodern. Pdt. Stephen
Tong mengatakan bahwa setiap pemikiran
dari filsafat dunia yang tidak berdasarkan
firman Tuhan adalah bom waktu yang akan
“meledak” pada waktunya. Hal ini terbukti
di dalam sejarah bahwa rasionalitas
humanisme modern berujung pada
diskriminasi, perang, bahkan genosida.

Di sisi yang lain, spiritualitas humanisme
postmodern berujung pada radikalisme,
fideisme, bahkan terorisme berbasis
agama. Perkembangan humanisme sekuler
sampai hari ini menjadi sangat toleran
terhadap perbedaan yang makin tinggi di
tengah kemajemukan yang ada, khususnya
terhadap kaum minoritas baik secara ras,
gender, maupun orientasi seksual. Hak
kaum minoritas sangat diperjuangkan hari
ini tanpa standar kebenaran yang absolut
sebagai kacamata untuk menilai dengan
adil dan benar. Misalnya, kasus rasisme
terhadap George Floyd yang sangat heboh
beberapa waktu lalu, mengakibatkan cara
pandang yang jatuh ke ekstrem lain. Hal
ini terlihat dengan munculnya stigma
dalam kasus lain, bahwa menangkap orang
kulit hitam artinya kriminal dan memicu
kemarahan publik, terlepas dari apa yang
dilakukan oleh tersangka benar atau salah.

Dunia dengan seRularitasnya
akan terus membujuk Kita
untuk memakai Racamata dan
cara hidup yang mayoritas
orang sedang pakai dan
hidupi, sehingga Rita boleh
saja mengaku bahwa Rita
beragama Kristen dan rajin
Re gereja bahkan pelayanan,
tetapi apa yang Rita pikirkan
dan apa yang Rita Rejar sama
seperti dunia ini.

Ketiga, kekristenan bukan hanya
menyatakan bahwa manusia jatuh ke
dalam dosa, namun kekristenan percaya
bahwa Allah telah menyediakan jalan
keluar dari kuasa dosa itu. Kristus yang
berinkarnasi telah menjadi satu-satunya
perwakilan manusia yang sempurna
bagi manusia berdosa. Karya penebusan
Kristus memungkinkan manusia yang telah
jatuh dalam dosa kembali menyatakan
kemuliaan Allah melalui hidupnya. Semua
ini diperoleh manusia hanya karena
anugerah Allah, sehingga di satu sisi
menyatakan bahwa betapa berharga
dan mulianya manusia, sampai Allah
rela datang untuk mati bagi manusia.
Di sisi lain, penebusan Kristus juga
menyatakan betapa rusak dan bobroknya
keberdosaan manusia, sehingga Kristus
harus dipermalukan, menderita, bahkan
mati dengan begitu bengisnya saat
menanggung dosa manusia. Oleh karena
itu, hanya melalui penebusan Kristus,

manusia dapat menjadi manusia yang
sesungguhnya, yaitu saat manusia dapat
kembali memancarkan kemuliaan Allah
dan menjadi wakil Allah di tengah-tengah
dunia ini. Berita kabar baik inilah yang
kekristenan tawarkan kepada dunia, suatu
bentuk humanisme yang membebaskan
manusia dari ketersesatan arah di dalam
pergerakan sejarah.

Kesimpulan

Perkembangan humanisme di dalam
sejarah menjadi kelas untuk menguji
dan mempertumbuhkan gereja. Dengan
pemikiran humanisme sekuler ini, gereja
harus memikirkan lebih jauh apa yang
Allah telah nyatakan melalui firman-
Nya mengenai manusia, dan puncaknya
di dalam kedatangan Allah sendiri
yang menjadi manusia ke dalam dunia.
Kehadiran Kristus di tengah-tengah dunia
menjadi reference point bagi manusia
untuk belajar menjadi manusia sejati
yang menaklukkan diri dan taat kepada
Allah. Bagaimana kita melihat diri kita dan
sesama kita sebagai manusia di tengah-
tengah zaman seperti ini? Dunia dengan
sekularitasnya akan terus membujuk
kita untuk memakai kacamata dan cara
hidup yang mayoritas orang sedang pakai
dan hidupi, sehingga kita boleh saja
mengaku bahwa kita beragama Kristen
dan rajin ke gereja bahkan pelayanan,
tetapi apa yang kita pikirkan dan apa
yang kita kejar sama seperti dunia ini,
seperti yang dikatakan dalam 2 Timotius
3:2-52. Kiranya Tuhan berbelaskasihan
kepada kita sebagai gereja-Nya, supaya
kita dapat lulus di dalam ujian yang
Tuhan hadirkan di dalam sejarah ini.
Kiranya Tuhan memberikan kita hikmat
untuk menjadi manusia yang sejati dan
membawa manusia-manusia lain untuk
menghidupi kemanusiaan yang sejati di
dalam Kristus, bukan sebaliknya.

Evan Jordan
Pemuda FIRES

Endnotes:

1. Hardiman, F. Budi, Humanisme dan Sesudahnya,
Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer Gramedia), 2020.

2. 2 Timotius 3:1-5: Ketahuilah bahwa pada hari-
hari terakhir akan datang masa yang sukar.
Manusia akan mencintai dirinya sendiri dan
menjadi hamba uang. Mereka akan membual
dan menyombongkan diri, mereka akan menjadi
pemfitnah, mereka akan berontak terhadap
orang tua dan tidak tahu berterima kasih, tidak
memedulikan agama, tidak tahu mengasihi,
tidak mau berdamai, suka menjelekkan orang,
tidak dapat mengekang diri, garang, tidak suka
yang baik, suka mengkhianat, tidak berpikir
panjang, berlagak tahu, lebih menuruti
hawa nafsu dari pada menuruti Allah. Secara
lahiriah mereka menjalankan ibadah mereka,
tetapi pada hakekatnya mereka memungkiri
kekuatannya. Jauhilah mereka itu!
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“Karena jika doktrin [pembenaran] ini
berdiri, gereja akan berdiri; jika doktrin
ini runtuh, gereja akan runtuh.” - Martin
Luther

Dalam sepanjang sejarah kekristenan,
kita dapat menemukan momen-momen
penting yang menentukan arah gereja.
Salah satunya yakni melalui polemik
theologi dan doktrin yang mengancam
iman ortodoks dan pengenalan akan Tuhan
yang murni dan sejati di dalam gereja.
Melalui ancaman dan serangan, baik dari
luar maupun dalam, gereja didorong
untuk mengartikulasikan dan menyatakan
pengertian firman Tuhan yang lebih ketat
dan jelas melalui pengakuan iman.

Polemik theologi dan doktrin yang
dihadapi gereja berbeda dari satu
zaman ke zaman lainnya. Ini merupakan
tugas yang penting bagi gereja untuk
mengenal situasi tempat ia berperang
untuk mempertahankan kemurnian iman
Kristen. Gereja harus mengidentifikasi
the theological frontline—garis depan
dari peperangan theologi dan doktrin
mereka. Garis depan theologi ini sangat
penting untuk menentukan posisi gereja
di dalam peperangan rohani, karena
theologi dan doktrin memengaruhi
kehidupan rohani gereja. Hal ini
disadari oleh Martin Luther ketika ia
memperjuangkan doktrin pembenaran
karena iman. Gereja-gereja yang tidak
berperang di garis depan akan kalah
dan ditelan oleh arus zaman secara
tidak sadar, atau akhirnya berperang
di medan peperangan yang salah dan
tidak bertumbuh.

Peperangan Theologis di dalam Sejarah
Apabila kita membaca Perjanjian Baru,
kita dapat menemukan bahwa gereja
sudah dilanda ancaman secara theologis
dan doktrin bahkan ketika para rasul
masih hidup. Salah satu masalah utama
yang harus diselesaikan oleh para rasul
ialah menghadapi para Yudaiser. Mereka
mengajarkan bahwa orang Kristen,
termasuk mereka yang bukan dari bangsa
Israel, harus mengadopsi adat dan praktik
Yahudi. Dalam menghadapi Yudaiser ini,
gereja di Yerusalem harus berkumpul

dan mengadakan suatu pertemuan yang
akhirnya kita kenal sebagai Konsili
Yerusalem (Kis. 15). Pengertian Injil yang
murni diteguhkan melalui surat yang
ditulis oleh para rasul dan penatua gereja
dan keputusan ini memberikan sukacita
bagi orang percaya pada zaman Gereja
Mula-mula. Namun peperangan untuk
menolak pengertian para Yudaiser tidak
berhenti di sana. Rasul Paulus dengan
gigih membereskan masalah ini melalui
surat-surat yang ia tulis kepada gereja-
gereja seperti surat kepada jemaat di
Galatia dan surat kepada jemaat di Roma,
sehingga menjadi jelas bahwa orang
Kristen tidak perlu mengikuti adat dan
praktik Yahudi.

Menjelang akhir dari abad pertama, gereja
harus memerangi ideologi Gnostisisme
yang memengaruhi kekristenan. Salah satu
pengertian kaum Gnostik yang merajalela
adalah kepercayaan akan suatu hierarki
dari makhluk-makhluk Ilahi, atau apa
yang disebut sebagai Kepenuhan Ilahi
(Ing. The Divine Fullness) (Hill, 2003). Di
dalam pengertian ini, tuhan itu tidak esa,
melainkan ada banyak allah. Allah Tinggi
(Ing. The High God) menempati posisi
yang paling tinggi disusul oleh berbagai
makhluk Ilahi, seperti Kebijaksanaan Ilahi
(Ing. The Divine Wisdom), Firman Ilahi
(Ing. The Divine Word), dan seterusnya
(Hill, 2003). Pengertian Gnostisisme inilah
yang akhirnya dilawan oleh Rasul Yohanes,
sebagai rasul terakhir setelah rasul-rasul
yang lain mati syahid. Rasul Yohanes
membereskan pengertian akan Tuhan yang
sudah melenceng melalui Injil Yohanes
dengan menyatakan, “Pada mulanya
adalah Firman; Firman itu bersama-sama
dengan Allah dan Firman itu adalah Allah.
la pada mulanya bersama-sama dengan
Allah” (Yoh. 1:1-2).

Setelah zaman para rasul berakhir, gereja
terus diterpa oleh berbagai pengajaran
yang sesat. Pada awal abad ke-4 setelah
Masehi, Athanasius dari Aleksandria
bangkit untuk melawan Arianisme yang
mengajarkan bahwa Allah Anak, yakni
Tuhan Yesus Kristus, bukan sepenuhnya
Ilahi, melainkan hanya ciptaan Tuhan
yang paling agung (Hill, 2003). Meskipun

berkali-kali mengalami pengasingan,
Athanasius tetap memperjuangkan doktrin
Tritunggal yang sejati sampai akhirnya
Konsili Konstantinopel Pertama (tahun
368) meneguhkan doktrin Tritunggal
seperti apa yang diajarkan Konsili Nicea
I, bahwa Kristus sehakikat dengan Bapa
(homoousios, atau konsubstansial; “dari
substansi yang sama dengan Bapa”) dan
diperanakkan, bukan dibuat (“lahir dari
Sang Bapa sebelum ada segala zaman”).
Doktrin Kristologi terus dimurnikan
melalui Konsili Kalsedon (tahun 451) yang
memperjelas pengajaran dwi-natur Kristus
dan menolak doktrin monofisitisme.

Peperangan tidak berhenti di sana. Pada
abad ke-16, Martin Luther dan para
reformator menemukan garis depan
peperangan rohani dan meneguhkan
doktrin justifikasi karena iman dan
sola Scriptura (Alkitab sebagai otoritas
gereja dan kehidupan Kristen yang
paling utama). Pada awal abad ke-20,
B. B. Warfield beserta beberapa theolog
dan pendeta Protestan menerbitkan
kumpulan esai yang diberi judul The
Fundamentals: A Testimony to the
Truth. Buku ini menjadi fondasi bagi
Gerakan Injili, yang mempertahankan
kesentralan dari doktrin inspirasi
Alkitab dari kaum Kristen liberal. Pada
akhirnya, sejak momen Kebangunan
Rohani Jalan Azusa yang dimulai
pada tahun 1906 dan menghasilkan
denominasi Pentakosta dan Karismatik,
gereja dipaksa untuk menyatakan
ulang pengertian akan Roh Kudus dan
mujizat yang sejati, serta melawan
injil kemakmuran yang mencemarkan
pengertian banyak orang Kristen.

Bagaimanakah dengan abad ke-21?
Di manakah garis depan peperangan
theologis dan doktrin? Isu atau topik
apakah yang harus mendapatkan
perhatian dari gereja? Melalui artikel
ini, penulis akan menjelaskan bahwa
antropologi, yakni ilmu tentang manusia,
kelakuan manusia, dan masyarakat,
merupakan garis depan di mana gereja
seharusnya memperkembangkan dan
menampilkan doktrin manusia yang
ortodoks. Antropologi merupakan garis
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depan theologis yang menentukan masa
depan gereja pada abad ke-21.

Serangan terhadap Doktrin Manusia
Mengapa antropologi? Perlu kita
perhatikan bahwa pada abad ke-21 ini,
kita menghadapi begitu banyak masalah
antropologi dan serangan terhadap
doktrin manusia. Saya akan menguraikan
beberapa masalah inti.

Natur Manusia dari Kacamata Sains
Natur manusia dipertanyakan terutama
sejak munculnya teori evolusi yang
dipopulerkan oleh Charles Darwin melalui
bukunya Asal-Usul Spesies (Ing. On the
Origin of Species). Sebelum munculnya
teori evolusi, pengertian manusia
sebagai ciptaan Tuhan yang paling tinggi,
dipisahkan dari ciptaan yang lain karena
manusia merupakan gambar dan rupa
Allah, seperti apa yang dipaparkan di
dalam Alkitab, merupakan pengertian
yang diterima secara universal, terutama
di negara-negara Barat yang masih
menerima tradisi Kristen.

Sebagai contoh, deklarasi kemerdekaan
Amerika Serikat menyatakan bahwa natur
manusia seperti apa yang dipaparkan
oleh Alkitab menjadi dasar dari hak asasi
manusia: “Kami menganggap kebenaran-
kebenaran ini mutlak, bahwa semua orang
diciptakan sama, bahwa mereka oleh
Tuhan dikaruniai beberapa hak tertentu
yang tak dapat diganggu gugat, bahwa di
antaranya ialah hidup, kemerdekaan, dan
usaha mencapai kebahagiaan.”

Teori evolusi mengajarkan bahwa manusia
merupakan hasil evolusi secara alamiah dari
binatang. Secara implisit, teori tersebut
mempertanyakan status dan identitas dari
ras manusia. Apabila manusia hanyalah
binatang yang telah berevolusi, apakah
manusia sepatutnya diberi hak yang lebih
tinggi dibandingkan binatang yang lain?
Apakah asumsi bahwa manusia diberikan
kuasa di atas alam itu sudah tepat? Secara
ekstrem, teori evolusi telah menghasilkan
pengertian akan “spesiesisme”, yang
menuntut persamaan hak moral bagi
hewan. Peter Singer, filsuf moral yang
memopulerkan “spesiesisme” mengatakan,
“Fakta-fakta biologis yang menjadi dasar
penentuan spesies kita tidak memiliki
signifikansi moral. Memberikan preferensi
pada kehidupan makhluk hanya karena
makhluk itu adalah anggota spesies kita,
akan menempatkan kita pada posisi yang
sama dengan para rasis yang memberikan
preferensi kepada mereka yang merupakan
anggota ras mereka” (Singer, 1993).

Eutanasia, Aborsi, Nilai Kehidupan, dan
Martabat Manusia

Teori evolusi yang disertai dengan paham
Materialisme memaksa kaum manusia

untuk mengevaluasi ulang nilai kehidupan
dan martabat manusia. Nilai dari kehidupan
manusia sudah dipertanyakan sejak awal
mula kehidupan suatu individu manusia,
yakni ketika janin masih berada di dalam
rahim ibu. Pada tahun 1973, melalui
keputusan yang diambil di dalam kasus
Roe v. Wade, Mahkamah Agung Amerika
Serikat menyatakan bahwa pemerintah AS
akan melindungi kebebasan wanita hamil
untuk memilih melakukan aborsi tanpa
pembatasan pemerintah yang berlebihan.
Keputusan ini menjadi suatu katalis bagi
legalisasi aborsi di negara-negara yang
lain. Aborsi dipandang sebagai suatu
hak dasar dari setiap wanita. Mereka
yang menolak aborsi dikarikaturkan
sebagai orang yang tidak peduli baik
bagi kehidupan wanita yang mengalami
kehamilan yang tidak diinginkan maupun
kesejahteraan anak-anak yang lahir
dari kehamilan tersebut (lihat Planned
Parenthood, 2019).

Gereja harus
mengidentifiRasi the
theological frontline—garis
depan dari peperangan
theologi dan doRtrin mereRa.
Garis depan theologi ini
sangat penting untuk,
menentuRan posisi gereja di
dalam peperangan rohani,
Rarena theologi dan doktrin
memengaruhi Rehidupan
rohani gereja.

Tidak hanya pada awal mula kehidupan,
nilai kehidupan juga dipertanyakan pada
akhir dari kehidupan atau berkaitan
dengan eutanasia. Dengan alasan utama
yakni untuk mempertahankan martabat
manusia, beberapa kelompok mendukung
dan mendorong legalisasi eutanasia, yakni
intervensi medis yang dengan sengaja
dilakukan untuk mengakhiri kehidupan
atas permintaan pasien. Dengan kata lain,
eutanasia merupakan praktik bunuh diri
yang dibantu (Ing. assisted suicide).

Salah satu negara yang telah melegalisasi
eutanasia adalah Belgia. Secara hukum,
eutanasia hanya boleh dijalankan dengan
kriteria yang ketat. Salah satunya ialah
eutanasia hanya boleh dijalankan kepada
pasien yang mengalami “penderitaan
fisik atau mental yang konstan dan tak

tertahankan yang tidak dapat diatasi,
yang dihasilkan dari gangguan serius,
tidak dapat disembuhkan, dan disebabkan
oleh penyakit atau kecelakaan.” Namun
pada faktanya, terdapat laporan bahwa
eutanasia juga dijalankan bagi mereka
yang mengalami penyakit yang tidak
terminal dan masih bisa diatasi melalui
perawatan medis. Menurut media Belgia,
ada 2.357 kasus eutanasia pada tahun
2018, setara dengan lebih dari enam kasus
setiap harinya.

Pernikahan, Seks, dan Gender

Kita tidak bisa mengabaikan fakta bahwa
pernikahan sebagai suatu institusi
menempati posisi yang penting di dalam
kekristenan. Kristus sendiri menggunakan
hukum mengenai pernikahan di antara
hukum-hukum yang lain sebagai contoh
ketika la menyatakan bahwa Hukum Taurat
akan terus berlaku dan tidak berubah
(Luk. 16:16-17). Karena itu, serangan
terhadap institusi pernikahan sepatutnya
dipandang dengan serius.

Sebelum maraknya perdebatan mengenai
legalisasi pernikahan sesama jenis,
institusi pernikahan sudah terlebih
dahulu diserang dengan normalisasi
bahkan legalisasi dari praktik kohabitasi.
Kohabitasi dan seks di luar nikah sudah
dianggap normal dan wajar bagi banyak
masyarakat. Bahkan, pada tahun 1995,
gereja di Inggris setuju untuk menerima
pasangan di dalam kohabitasi ke dalam
gereja dan mendorong mereka untuk
melihat kohabitasi sebagai pendahuluan
dari pernikahan Kristen (Taylor, 2009).

Karena itu, bukan sesuatu yang
mengherankan bahwa sejak pernikahan
sesama jenis pertama kali dilegalisasi di
Belanda pada tahun 2001, berbagai gereja-
gereja arus utama (Ing. mainline churches)
dengan tangan terbuka menerima pasangan
sesama jenis dan bersedia memberkati
pernikahan pasangan tersebut di dalam
upacara pemberkatan Kristiani. Gereja-
gereja Injili pun harus bergumul dengan
posisi gereja terhadap masalah LGBT
(lesbian, gay, bisexual, transgender), dan
tidak sedikit gereja Injili yang akhirnya
menerima LGBT dengan dasar tuntutan
kasih terhadap sesama.

Transhumanisme dan Teknologi
Teknologi memiliki peran yang unik dan
penting di dalam kehidupan umat manusia.
Tentunya, ketika digunakan dengan tepat,
teknologi dapat membantu manusia untuk
lebih efektif dalam menjalankan mandat
budaya. Namun, akhir-akhir ini, terdapat
beberapa respons terhadap teknologi yang
patut kita simak dengan teliti.

Di satu sisi, kita dapat melihat munculnya
transhumanisme, yang dapat didefinisikan
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sebagai gerakan sosial dan filosofis,
yang ditujukan untuk mempromosikan
penelitian dan pengembangan teknologi
yang meningkatkan kemampuan manusia,
baik secara kognitif maupun fisik. Tesis
transhumanis yang paling umum adalah
bahwa manusia pada akhirnya dapat
mengubah diri mereka melalui teknologi
menjadi makhluk yang berbeda, dengan
kemampuan yang sangat berkembang dari
kondisi mereka sekarang.

Salah satu dari teknologi yang populer
di kalangan para transhumanis ialah
rekayasa genetika. Pada tahun 2018, dunia
digemparkan oleh eksperimen dari He
Jiankui, seorang ilmuwan genetika di RRT.
He melaporkan bahwa dia telah berhasil
merekayasa gen dari empat bayi yang
lahir melalui teknologi IVF. Eksperimen
He tentunya menerima kecaman baik
dari dunia sains di RRT sendiri maupun
dari komunitas ilmuwan internasional.
Namun, di sisi yang lain, eksperimen He
membuktikan bahwa teknologi manusia
dapat mengubah bahkan gen yang
merupakan unit pewarisan sifat bagi
fisik manusia. Teknologi ini tentunya akan
berkembang setelah badan etika ilmiah
mengeluarkan peraturan yang lebih jelas
mengenai rekayasa genetika.

Kita juga melihat bagaimana teknologi
berkembang dengan begitu pesat dan
menggantikan manusia, salah satunya
di dalam pekerjaan. Salah satu survei
terhadap tujuh negara membuktikan
bahwa sejak tahun 2000, ada sekitar
1,7 juta pekerjaan manufaktur yang
telah digantikan oleh robot. Kecerdasan
buatan juga telah berkembang dengan
pesat. Kita bisa melihat bagaimana
berbagai sistem kecerdasan buatan telah
berhasil mengalahkan manusia di dalam
beberapa permainan (contoh: AlphaGo
dari Google dalam permainan go/baduk)
dan acara kuis (contoh: Watson dari IBM
dalam acara kuis Jeopardy!). Sehingga

tidak mengherankan apabila beberapa
pakar memprediksikan bahwa kecerdasan
buatan akan menggantikan manusia dalam
beberapa pekerjaan, terutama pekerjaan
yang bersifat repetitif.

Suatu Proposal bagi Gereja

Beberapa contoh yang dipaparkan di atas
memberikan kita suatu gambaran bahwa
gereja harus memberikan konsiderasi
untuk mempelajari dan memperkuat
doktrin manusia. Antropologi merupakan
medan perang bagi orang Kristen pada
abad ke-21. Kita harus dapat berespons
kepada tantangan zaman dan memberikan
pengharapan yang telah kita temui dalam
diri Kristus.

Sebagai contoh, untuk merespons gerakan
yang mendukung eutanasia, gereja dapat
kembali memikirkan akan seni sekarat
(Ing. The Art of Dying; Lat. Ars moriendi).
Seni sekarat, atau bagaimana orang
Kristen mempersiapkan akan kematian
secara alkitabiah, tidak hanya banyak
digumulkan pada abad ke-15 ketika Maut
Hitam (black death) melanda Eropa;
seni sekarat juga banyak ditelurusi
oleh kaum Puritan pada abad ke-17.
Sebagai contoh, Richard Baxter menulis
mengenai Sabat dari orang percaya, yakni
kematian, bahwa kematian merupakan
“keadaan paling bahagia dari seorang
Kristen”. Orang Kristen perlu kembali
lagi merenungkan akan seni sekarat ini.

Tidak hanya mempersiapkan kerohanian,
gereja juga perlu berespons terhadap
kegelisahan akan rasa sakit yang dapat
dihadapi sebelum kematian. Salah
satu alternatif yang perlu dipaparkan
yakni ilmu paliatif, di mana kualitas
hidup pasien dalam menghadapi setiap
penyakit yang diderita ditingkatkan
melalui intervensi medis. Pasien juga
dipersiapkan menghadapi kematian
dengan tenang dan nyaman tanpa merasa
tertekan. Tentunya gereja juga harus

POKOK DOA

mengevaluasi ulang akan ilmu paliatif
menggunakan kacamata Alkitab (contoh:
penggunaan obat analgesik bagi pasien
yang mengalami kesakitan).

Singkat kata, doktrin manusia pada abad
ke-21 harus dikembangkan, tidak hanya
untuk secara kukuh mempertahankan
pengertian akan natur manusia yang sesuai
dengan Alkitab dan iman yang ortodoks,
pengaplikasian dari doktrin manusia
terhadap berbagai aspek dari antropologi,
beserta isu-isu yang dihadapi oleh gereja
juga harus diperkuat. Di dalam bukunya
Manusia: Ciptaan Menurut Gambar Allah,
theolog Reformed Anthony Hoekema
memberikan beberapa pertanyaan yang
dapat menjadi peringatan kepada kita
ketika kita mempelajari doktrin manusia,
“Apakah relevansi dari antropologi
Kristen bagi kehidupan sehari-hari kita?
Bagaimanakah pandangan Kristen akan
manusia membantu kita untuk menghadapi
masalah di dunia ini?” (Hoekema, 1986).
Kiranya gereja dapat mengidentifikasi
medan perang yang tepat dan menjadi
mercusuar bagi dunia pada zaman ini.

Franky
Pemuda GRII Singapore
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Bersyukur untuk SPIK (Seminar Pembinaan Iman Kristen) 2020 bagi Generasi Baru dengan tema “Roh Kudus dan Karunia
Pelayanan” yang telah diadakan pada tanggal 29 Agustus 2020 secara daring. Bersyukur untuk belasan ribu orang yang
mengikuti acara ini secara daring, baik di Indonesia maupun luar negeri. Berdoa kiranya firman Tuhan yang telah dibagikan

dapat memberikan pengenalan yang benar akan Roh Kudus dan karunia pelayanan bagi generasi ini. Berdoa kiranya Gereja
dimampukan untuk melayani dunia ini serta memiliki kuasa dari Roh Kudus untuk memberitakan Injil di zaman ini.

Berdoa untuk setiap umat Kristen dalam menghadapi situasi pandemi COVID-19. Kiranya setiap orang diberikan kekuatan dan
kuasa untuk menyaksikan Kristus di dalam kehidupan sehari-hari, menjadi terang dan garam dunia melalui kesaksian hidup
bagi lingkungan sekitar. Berdoa kiranya Tuhan memberikan kekuatan dan penghiburan dalam menghadapi setiap tantangan
dan ujian, serta sikap hati yang memuliakan Tuhan di dalam setiap keadaan yang dihadapi.
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dakah di antara seluruh umat
Amanusia yang tidak memerlukan

penghiburan? Tidak ada. Selama
dosa masih ada, selama penderitaan
dan kesulitan masih ada, penghiburan
selalu diperlukan oleh siapa pun yang
mengalami penderitaan tersebut. Jenis
dari penderitaan yang dialami setiap
orang pun berbeda-beda. Ada penderitaan
yang merupakan akibat dari tindakan
berdosa orang yang mengalaminya. Ada
juga penderitaan yang dialami sebagai
imbas dari kesalahan orang lain. Ada
juga yang dialami karena faktor eksternal
yang hampir tidak bisa dikendalikan oleh
manusia, seperti bencana alam, wababh,
krisis ekonomi, dan lain-lain. Apa pun yang
menjadi asal atau penyebab penderitaan
itu, setiap orang yang mengalaminya
memerlukan penghiburan.

Hal yang serupa dialami oleh bangsa
Israel ketika pembuangan ke Babel. D
masa pembuangan ini Israel mengalami
banyak sekali penderitaan, mulai dari
dihancurkannya tembok kota, dirobohkannya
Bait Allah, perampokan dan penjarahan,
banyak pemuda yang terbaik dijadikan
sida-sida, dan lain-lain. Semua hal ini
menghancurkan baik harga diri maupun
identitas bangsa Israel. Bagi kita yang
berada di zaman modern ini, kondisi yang
dialami bangsa Israel mungkin mirip dengan
kondisi perbudakan, di mana kita harus
tunduk kepada suatu bangsa atau tuan dan
menjalani kehidupan sesuai dengan keinginan
tuan tersebut. Sederhananya, hak hidup
sebagai manusia yang sewajarnya sudah
tidak lagi dimiliki dan segala yang menjadi
simbol identitas ataupun kebanggaan bangsa
tersebut dihancurkan. Ini adalah suatu
kondisi yang begitu menyedihkan dan penuh
dengan penderitaan.

Di tengah kondisi pembuangan inilah pesan
dari Yesaya 40 ini datang kepada mereka.
Sebuah janji akan adanya pembebasan dan
pemulihan kembali disampaikan kepada
umat Allah. Pesan yang berisi pengharapan
ini merupakan sebuah penghiburan yang
besar bagi bangsa Israel. Janji yang
Tuhan sudah berikan sejak nenek moyang
mereka, kembali didengungkan bagi
mereka di tengah pembuangan. “Comfort,

TORIQ '

HOYPE,

”

O comfort my people...”, inilah pesan
yang disampaikan langsung oleh Allah
yang berdaulat. Sebuah resolusi yang
Allah berikan bagi umat-Nya di tengah
tekanan. Sebuah pesan yang menghibur
dan memberikan pengharapan. Di balik
pesan penghiburan dan pengharapan
ini, yang menjadi focal point-nya adalah
kehadiran dari Sang Messias.

Inilah kondisi atau latar belakang Yesaya
40 yang dijadikan teks pada bagian
awal Oratorio Messiah. Kita mungkin
sudah berulang kali mendengarkan karya
Handel ini, bahkan kita bisa “sing along”
ketika mendengarkannya. Namun ketika
mendengarkannya kita mungkin hanya
menikmati keindahan musiknya, tanpa
benar-benar mengerti makna yang ada
di baliknya. Di dalam artikel-artikel
sebelumnya, kita sudah membahas
mengenai makna Oratorio Messiah bagian
pertama dari sudut pandang musik, maka
pada artikel ini kita akan merenungkan
dari sisi teks yang digunakan.

N. T. Wright memberikan sebuah pernyataan
yang menarik mengenai bangsa Israel. la
mengatakan bahwa titik nadir (titik paling
rendah dalam kehidupan) bangsa lIsrael
bukan ketika mereka dibuang ke Babel,
tetapi ketika mereka berada di Bait Allah
dan melakukan korupsi atau tindakan-
tindakan berdosa lainnya. Pernyataan dari
N. T. Wright ini menjadi sebuah refleksi
yang harus kita renungkan baik-baik. Kita
perlu menyadari bahwa penderitaan yang
sesungguhnya adalah penderitaan akibat
dosa. Momen pembuangan bangsa Israel
ke Babel sebenarnya adalah gambaran
dari manusia berdosa yang dibuang Allah.
Manusia yang berdosa diserahkan ke
dalam berbagai bentuk kelaliman yang
ada di dalam dunia. Kalau bangsa Israel
meratap karena pembuangan tersebut,
ironisnya manusia berdosa banyak yang
tidak meratap atas kehidupannya yang
terjerat dosa. Bahkan mereka berpesta-
pora di dalam jeratan dosa. Inilah kondisi
manusia yang begitu jatuh terpuruk di
dalam kubangan dosa.

Jikalau demikian, tidak ada satu pun
dari kita yang terbebas dari konteks

penderitaan tersebut. Namun yang
menjadi pembeda adalah kita menyadari
penderitaan ini atau tidak. Penderitaan
ini bagaikan penyakit kanker yang berada
di dalam diri seseorang. Ketika penyakit
itu belum terdeteksi, orang itu mungkin
merasa baik-baik saja, kalaupun ada
gejala akan dianggap sebagai penyakit
biasa yang wajar. Namun, kondisi
seperti ini tidak akan berlangsung
selamanya, kemungkinannya adalah
terdeteksinya penyakit atau dibiarkan
hingga titik di mana penyakit ini
menjadi parah dan mendatangkan
penderitaan yang jauh lebih berat.
Bukankah hal ini serupa dengan manusia
berdosa? Kita sering kali menyepelekan
dosa, dan menganggap itu hal yang
wajar terjadi. Namun, makin lama dosa
makin menjerat kita hingga kepada titik
kita mengalami penderitaan yang berat.
Puncaknya, kita mengalami penderitaan
yang bersifat kekal di dalam neraka.

Orang-orang Kristen yang ditindas
atau dianiaya dan dipaksa tidak boleh
beribadah adalah orang-orang yang
menderita. Namun, yang lebih menderita
dan sangat kasihan adalah orang-orang
Kristen yang dapat beribadah dengan
bebas tetapi sesungguhnya hatinya
jauh dari Tuhan. Dalam perumpamaan
anak yang hilang, si bungsu memang
menghilang, pergi jauh meninggalkan
ayahnya, tetapi pada akhirnya ia kembali.
Di sisi lain, si sulung terus berada di
dalam rumah ayahnya, tetapi ia terhilang,
dan Alkitab tidak mencatat bahwa ia
sadar dan “kembali” kepada ayahnya.
Kehidupan orang Kristen seperti si sulung
adalah seperti seekor tikus yang mati
kelaparan di lumbung padi.

Maka, pesan yang disampaikan di dalam
bagian pembuka Oratorio Messiah ini
seharusnya menjadi sebuah perenungan
sekaligus peringatan bagi setiap manusia,
termasuk kita. Overture pembuka dari
Oratorio Messiah membawa kita ke
dalam gambaran kehidupan yang tanpa
arah dan harapan. Kehidupan orang-
orang yang terjerat di dalam dosa, yang

Bersambung ke halaman 9
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TACTICS (4)

Rancangan Permainan untuk Mendiskusikan
Keyakinan dan Nilai-Nilai Kristen Anda

Pengarang : Gregory Koukl
Penerbit : Zondervan
Penerjemah : Literatur SAAT
Tahun : 2019

Halaman : 248

Bab 4: Langkah Kedua Columbo: Beban
Pembuktian

Orang-orang pada umumnya berpikir
bahwa hanya orang Kristen yang wajib
membela apa yang diyakininya. Apakah
benar demikian? Apakah benar hanya orang
Kristen saja yang wajib membela dan
memberikan argumen atas pandangannya?
Tentu tidak. Orang lain pun seharusnya
mempunyai kewajiban untuk membela
keyakinannya sendiri. Sering kali kita lupa
bahwa setiap orang mempunyai tanggung
jawab ini, baik orang Kristen maupun
non-Kristen.

Pada bagian ini, Koukl menjelaskan
langkah kedua dari taktik Columbo yang
dinamakan “Beban Pembuktian”. Beban
pembuktian adalah tanggung jawab
seseorang untuk mempertahankan atau
membuktikan pandangannya. Siapa yang
membuat klaim, dia akan menanggung
bebannya sendiri. Koukl dengan jelas
menyatakan bahwa kita sebagai duta
Kristus memiliki tugas bukan hanya
membuktikan pandangan kita, tetapi
juga membuat orang lain membuktikan
pandangannya sendiri. Tujuan kita dalam
beban pembuktian ini bukan membuktikan
kesalahan lawan bicara kita, melainkan
lawan bicara kita sendiri yang sadar akan
kelemahan pandangannya.

Menghadapi Teori Big Bang yang Melawan
Konsep Penciptaan

Contoh pertama yang diberikan Koukl
adalah menghadapi orang dengan keyakinan
bahwa bumi ini tidak diciptakan oleh Tuhan,
melainkan terjadi dengan sendirinya dalam
teori Big Bang.

Koukl menggunakan jurus satu kalimatnya
“Big Bang memerlukan Peledak Besar.”
Ini membuat orang tertawa sekaligus
menunjukkan poin bagus.

Lawan bicara menyangkal “Big Bang tidak
perlu Tuhan. Anda dapat memulainya tanpa
apa pun. Bisa dikatakan tidak ada apa pun
kecuali suatu momen yang tak terbatas,
terus-menerus, sampai sesuatu yang sangat
kecil dan tidak teramati terjadi: suatu titik
yang terwujud dalam ketiadaan.”

Koukl menjawab, “Bagaimana bisa
memulai tanpa apa pun kemudian berakhir
dengan sesuatu?”

Lawan bicara melanjutkan, “Tidak
butuh kecerdasan, jadi tidak harus ada
Tuhan cerdas yang campur tangan. Satu-
satunya yang kita butuhkan adalah suatu
ketidaksempurnaan kecil dalam ketiadaan
sempurna yang meluas dan menjadi makin
rumit, dan segera saja Anda melihat
galaksi dan planet-planet.”

Koukl merespons, “Anda benar tentang
satu hal. Ketika Anda mulai dengan bisa
dikatakan, Anda bisa menciptakan kisah
apa punyang Anda inginkan. Lalu datanglah
bagian yang sulit yaitu menjelaskan
mengapa orang seharusnya menganggap
serius cerita fiksi-sains Anda. Bukan
tugas saya untuk menyanggah dongeng
tentang sesuatu dari ketiadaan Anda. Itu
tugas Anda untuk membuktikannya. Anda
belum melakukannya. Anda bahkan tidak
mencoba melakukannya.”

Jangan biarkan seorang pun melindas Anda
dengan menjatuhkan sebuah atap di kepala
Anda. Buatlah ia membangun tembok di bawah
atapnya sendiri. Mintalah alasan atau bukti
untuk mendukung kesimpulan-kesimpulannya.’

Sebagai duta Kristus, kita dapat bertanya,
“Pembuktian pandangan Anda seperti apa?”,
lalu pertanyaan selanjutnya adalah “Mengapa
Anda bisa berkesimpulan demikian? Mengapa
Anda bisa berpikir demikian?”

Pertanyaan pertama di atas, menolong
untuk mengetahui apa yang dipikirkan
orang. Pertanyaan kedua menolong untuk
mengetahui mengapa ia berpikir dengan
cara itu. Dua hal ini sangat menolong kita
untuk berdiskusi dan menolong kita untuk
mengerti pandangannya dengan jelas. Alihkan
beban pembuktian kepada orang itu, buat
mereka memberi alasan, bukan sekadar opini.
Bukan tugas kita untuk menjatuhkan klaim
mereka, itu tugas mereka. Jika kemudian
lawan bicara kita masih mencari alasan atau
cerita yang mendukung argumen mereka, kita
dapat menggunakan tiga pertanyaan ini: 1)
Mungkinkah itu terjadi? 2) Apakah hal tersebut
masuk akal? 3) ltukah yang paling masuk akal?

AGTEIES

Gregory Koukl

Mengembalikan beban pembuktian bukanlah
trik supaya kita tidak perlu membela gagasan
kita sendiri. Ketika kita berpendapat, kita
harus memberi mereka jawaban seperti
orang-orang lain. Kita punya tanggung jawab,
namun begitu juga mereka.?

Taktik Columbo di Ruang Kelas

Seorang dosen mengatakan, “Alkitab itu
hanya berisi sekumpulan dongeng.” Orang
percaya yang baik biasanya menjawab
tantangan tersebut dan ingin melakukan duel
satu lawan satu dengan sang dosen. Apakah
ini baik? Koukl mengatakan jangan lakukan
hal ini. Maksud hati baik, tetapi cara itu
tidak benar. Pendekatan ini jarang berhasil
karena melanggar aturan dasar peperangan:
Jangan pernah menyerang pihak yang
lebih berkuasa secara frontal dengan posisi
defensif. Ada satu hukum alam yaitu “orang
yang pegang mikrofon selalu menang.” Sang
dosen selalu punya keuntungan strategis dan
ia menyadarinya. Dia tidak akan membiarkan
dirinya malu di depan banyak orang.

Cara yang lebih baik tentu bukanlah dengan
lari dan diam saja ketika orang menginjak-
injak kebenaran. Gunakan taktik. Taktik
Columbo. Jangan takut mempertanyakan
dosen Anda. Silakan angkat tangan dan
bertanyalah kepadanya dengan sopan.
Pertanyaan-pertanyaan itu bisa seperti ini,
“Apa maksud Anda? Dongeng seperti apa
yang Anda bicarakan? Apakah pernah terpikir
bahwa Alkitab punya nilai historis? Bagaimana
menurut Anda soal Alkitab?” Ketika dosen itu
menjawab, maka sebagai mahasiswa yang baik
catat baik-baik, dengarkan dengan hati-hati,
dan klarifikasi lebih lanjut jika perlu. Jika ia
lemah dalam satu titik, mahasiswa lain akan
melihat. Jika dosen itu kesulitan menjelaskan
gagasannya, tampak jelas bahwa dosen
itu belum memikirkan gagasan itu dengan

Bersambung ke halaman 11
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Pernahkah Saudara membaca kutipan dari Timothy Keller di

bawah ini?
“... God’s grace and forgiveness, while free to the recipient,
are always costly for the giver.... From the earliest parts
of the Bible, it was understood that God could not forgive
without sacrifice. No one who is seriously wronged can
“just forgive” the perpetrator.... But when you forgive,
that means you absorb the loss and the debt. You bear it
yourself. All forgiveness, then, is costly.”

Apa pendapat Saudara tentang pernyataan tersebut? Saya
teringat sebuah kutipan yang berkata bahwa memaafkan
adalah berarti melupakan. To forgive is to forget. Benarkah?
Kalau kita merujuk pada kutipan dari Keller, memaafkan
atau mengampuni tidak sekadar melupakan. Itu bukan hal
yang terlalu sulit. Mengampuni menjadi sangat sulit bahkan
mustahil ketika pengampunan itu terjadi menurut perspektif
dan keyakinan iman Kristen. Kita harus menjadi pihak yang
menanggung kerugian saat memberikan pengampunan,
seperti salah satu kisah klasik, saat Yusuf berhadapan dengan
saudara-saudaranya yang memohon pengampunan (Kej. 50:20).
Yusuf tidak melupakan kesalahan mereka, namun Yusuf dapat
melihatnya dari perspektif Allah sehingga kesulitan belasan
tahun yang dialaminya bukan sesuatu yang patut ditagihkan.
Mari kita kembali pada Injil Anugerah!

Bayangkan situasi saat penyaliban Yesus dari Nazaret. Dia yang
tidak bersalah dan berdosa harus memikul semua akibat dari

Pillar No.206/September/2020

pemberontakan kita. Yesus tidak sekadar melupakan, la harus
membayar semua kerugian akibat dosa-dosa kita, dengan
menyerahkan seluruh hidup-Nya. Tidak ada satu pun yang
tersisakan. Bacalah sekali lagi dengan perlahan dan teliti Filipi
2:6-8. la harus meninggalkan sorga, segala kemuliaan-Nya,
menjadi sama dengan seorang hamba, bahkan mati sebagai
orang durjana. Bukankah hal ini “sangat gila”? Betapa mahalnya
harga sebuah pengampunan! Mengapa la mau melakukan semua
itu? Satu-satunya alasan adalah karena kasih-Nya kepada Bapa
dan kita!

Hanya karena cinta, maka pengampunan menjadi bisa ditanggung.
Menyerap kerugian dan utang orang lain pada kita adalah hal
yang tak mungkin, kecuali kita ada dalam Kristus yang sudah
lebih dahulu melakukannya untuk kita. Tidak terlalu sulit
untuk menuliskan semua ini. Yang sulit adalah ketika saya
mulai mengingat mereka yang bersalah dan bertanya kepada
diri, “Maukah saya menyerap semua kerugian dan utang-utang
mereka?” Bagaimana dengan Saudara?

Sabarlah kamu seorang terhadap yang lain, dan ampunilah
seorang akan yang lain apabila yang seorang menaruh dendam
terhadap yang lain, sama seperti Tuhan telah mengampuni kamu,
kamu perbuat jugalah demikian. (Kol. 3:13).
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